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ABSTRAK 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas dan Return Saham 
(Studi pada Perusahaan yang Terdaftar pada PROPER 2007-2013) 
 
The Effect of Enviromental Performance on Profitabilities and Stock Return 
(Study on The Manufacturing Firms Listed on PROPER 2007-2013) 
 
 
Qisthi Alifitriah 
Darwis Said 
Syahrir 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
profitabilitas dan return saham yang terdaftar pada PROPER 2007-2013. Kinerja 
lingkungan diukur menggunakan Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 70 perusahaan manufaktur. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan kinerja lingkungan  pada perusahaan yang lebih taat 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas namun tidak berpengaruh terhadap 
return saham, kinerja lingkungan  pada perusahaan taat tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas dan return saham, dan kinerja lingkungan perusahaan 
belum taat tidak berpengaruh terhadap profitabilitas namun berpengaruh negatif 
return saham. 
 
 
Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, PROPER, Profitabilitas,  Return Saham 
 
 
This research aims to know the effect of enviromental performance on 
profitabilities and stock return that listed on PROPER 2007-2013. Enviromental 
performance is measured by Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Samples used in this research 
was 70 manufacturing firms. The Method used in this research is multiple linear 
regression analysis. The results showed that the enviromental performance on 
more obedient’s firms has positive effect on profitabilities but does no effect on 
stock return, the enviromental performance on obedient’s firms does no effect on 
profitabilities and stock return, and the enviromental performance on less 
obedient’s firms does no effect on profitabilities but has negative effect on  stock 
return. 
 
 
Key Word: Enviromental Performance, PROPER, Profitabilities, Stock Return. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Tanggung jawab perusahaan terhadap stakeholder merupakan topik 
yang sangat menarik dan semakin banyak dibahas. Hal ini berkaitan dengan 
adanya kesadaran suatu perusahaan atau institusi untuk tidak hanya 
menghasilkan laba setinggi-tingginya, tetapi juga bagaimana laba tersebut 
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dalam bentuk tanggung 
jawab sosial. Menurut Davis dan Blomstrom (1966) dalam Carroll (1999) 
mendefinisikan tanggung jawab sosial sebagai berikut. 
Social responsibility, therefore, refers to a person’s obligation to 
consider the effect of his decision and actions on the whole social 
system. Businessmen apply social responsibility when they consider 
the needs and interest of others who may be affected by business 
actions…. 
 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
bertanggung jawab atas seluruh keputusan dan kegiatan yang 
mempengaruhi suatu sistem sosial. Oleh sebab itutanggung jawab 
perusahaan tidak hanya sebatas kepada sistem sosial melainkan juga 
lingkungan dimana perusahaan beroperasi. Terjadinya kerusakan lingkungan 
menyebabkan gencarnya kampanye lingkungan baik di tingkat nasional 
maupun internasional. Adanya kerusakan lingkungan juga dapat dilihat dari 
semakin banyaknya organisasi pemerhati lingkungan hidup seperti Wahana 
Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), Koalisi Pemuda Hijau Indonesia, 
Greenpeace, dan International Union For Concervation of Nature (IUCN) 
Isu lingkungan telah merambah ke berbagai aspek kehidupan 
termasuk ekonomi sebab masalah lingkungan muncul karena adanya 
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interaksi antara kegiatan ekonomi dan lingkungannya.Kegiatan perusahaan 
dalam menghasilkan laba secara langsung memiliki dampak pencemaran 
terhadap lingkungan dimana perusahaan beroperasi. Soekanto (2012:342) 
menjelaskan mengenai pencemaran sebagai berikut. 
Pencemaran akan terjadi apabila di dalam lingkungan hidup 
manusia, baik yang bersifat fisik, biologis maupun sosial, terdapat 
suatu bahan yang merugikan eksistensi manusia. Hal itu disebabkan 
karena bahan tersebut terdapat dalam konsentrasi yang besar, yang 
pada umumnya merupakan hasil dari aktivitas manusia sendiri…. 
 
 Adanya dampak pencemaran lingkungan ini perusahaan diharapkan 
agar tidak hanya berorientasi terhadap laba saja namun turut 
mempertimbangkan faktor lingkungan hidup dalam melaksanakan kegiatan 
operasinya. Leopold (1949) dalam Zsolnai (2006) menegaskan bahwa “ ... a 
thing is right when it tends to preserve the integrity, stability and beauty of the 
biotic community. It is wrong when it tends otherwise”.  Oleh sebab itu, untuk 
menghindari dampak dari pencemaran lingkungan perusahaan berkewajiban 
untuk menjaga keberlangsungan lingkungan hidup sebagai salah satu 
stakeholder perusahaan. 
Dalam menjaga keberlangsungan lingkungan hidup, saat ini 
peraturan-peraturan mengenai lingkungan hidup dengan tujuan terciptanya 
perlindungan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan telah 
semakin berkembang. Di Indonesia, kelestarian lingkungan sudah menjadi 
kebijakan pemerintah dalam pelita ketujuh melalui TAP MPR No. 
II/MPR/1998 tentang GBHN, dinyatakan “kebijakan sektor lingkungan hidup 
antara lain mengenai pembangunan lingkungan hidup diarahkan agar 
lingkungan hidup tetap berfungsi sebagai pendukung dan penyangga 
ekosistem kehidupan dan terwujudnya keseimbangan, keselarasan, dan 
keserasian yang dinamisantara ekologi, sosial ekonomi, dan sosial budaya 
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agar dapat menjamin pembangunan nasional yang berkelanjutan” (GBHN, 
1998). Selain itu terdapat juga Undang-Undang Republik Indonesia No.23 
tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 5 menyatakan 1) 
setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan yang baik dan 
sehat, 2) setiap orang mempunyai hak yang sama atas informasi lingkungan 
hidup yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup, 3) 
setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka pengelolaan 
lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
Saat ini permasalahan lingkungan semakin menarik perhatian yang 
serius, baik oleh konsumen, investor maupun pemerintah. Investor asing 
memiliki kecenderungan mempersoalkan masalah pengadaan bahan baku 
dan proses produksi yang terhindar dari munculnya permasalahan 
lingkungan (Ja’far dan Arifah 2006) yang kemudian berakibat perusahaan 
mulai untuk memperhatikan kelestarian lingkungan dalam aktivitasnya. Tidak 
hanya pada investor, konsumen pada umumnya akan lebih memilih 
mengkonsumsi produk yang dalam pengelolaannya lebih ramah lingkungan 
dan meninggalkan  produk yang memiliki citra buruk atau diberitakan negatif. 
Menurut konsumen perusahaan yang peduli terhadap lingkungan memiliki 
kualitas yang baik terhadap produknya sebab perusahaan akan cenderung 
untuk menggunakan bahan baku dan proses yang baik dalam pengelolaan 
produk. Walaupun dalam pelaksanaan kinerja lingkungan ini akan menambah 
beban bagi perusahaan sehingga mampu mengurangi profitabilitas namun 
dalam waktu tertentu image yang baik dari kinerja lingkungan ini akan 
mampu meningkatkan profitabilitas.  
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Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan/laba. Sebagian keuntungan tersebut digunakan 
oleh perusahaan untuk memberikan hasil investasi saham perusahaan 
kepada investor. Oleh sebab itu kinerja lingkungan juga disinyalir dapat 
mempengaruhi return saham yang akan berdampak positif bagi 
shareholdersebab pada dasarnya seorang investor melakukan investasi 
dengan harapan agar investasi tersebut dapat memperoleh tingkat 
pengembalian yang tinggi. Perusahaan juga mampu meningkatkan nilai 
perusahaan melalui pengumuman ataupun pelaporan aktivitas perusahaan 
yang berkaitan dengan kinerja lingkungan sebagai salah satu cara untuk 
mengirimkan signal positif kepada stakeholder sehingga mampu 
meningkatkan kinerja keuangan yang tercermin melalui peningkatan 
profitabilitas dan return saham. 
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) sejak tahun 2002 mengadakan 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PROPER) di bidang pengendalian dampak lingkungan 
untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian 
lingkungan hidup (KLH, 2006). Melalui PROPER inilah kinerja lingkungan 
sebuah perusahaan diukur dengan menggunakan warna, mulai dari yang 
terbaik emas, hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam. Hasil program 
ini kemudian diumumkan secara rutin kepada masyarakat agar masyarakat 
dapat mengetahui tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. 
PROPER juga diharapkan dapat meningkatkan kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan namun masih adanya perusahaan di 
Indonesia yang tergabung dalam PROPER mendapatkan peringkat hitam 
yang menandakan bahwa perusahaan tersebut dengan sengaja tidak 
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melakukan upaya pengelolaan lingkungan sebagaimana yang diisyaratkan 
serta perusahaan-perusahaan ini berpotensi mencemari lingkungan. 
Pelaksanaan PROPER merupakan salah satu bentuk perwujudan 
transparansi dari demokratisasi dalam pengendalian dampak lingkungan. 
PROPER memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk berperan 
secara aktif dalam pengendalian dampak lingkungan. Sebagaimana layaknya 
proses demokratisasi, peranan masyarakat dan individu secara aktif dituntut 
baik secara individu maupun secara berkelompok. Agar informasi yang 
dikeluarkan oleh PROPER legitimate dimata masyarakat maka pelaksanaan 
PROPER menerapkan prinsip-prinsip Good Enviromental Governance (GEG) 
yang antara lain adalah transparansi, fairness, partisipasi multi stakeholder, 
dan akuntabel. 
PROPER dapat menjadi salah satu strategi perusahaan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan (firm value) sebab penilaian PROPER dapat 
memberikan good image bagi perusahaan yang taat dalam melaksanakan 
kinerja lingkungan. Penerapan PROPER juga mampu menjaga 
keberlangsungan hidup perusahaan sebab  dianggap memberikan pengaruh 
positif bagi para stakeholder perusahaan. Tujuan PROPER adalah 1) 
mendorong terwujudnya pembangunan berkelanjutan, 2) meningkatkan 
komitmen para stakeholder dalam upaya pelestarian lingkungan, 3) 
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, 4) 
meningkatkan kesadaran para pelaku/kegiatan usaha untuk menaati 
peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan melalui peran aktif 
masyarakat, 5) meningkatkan panaatan dalam pengendalian dampak 
lingkungan melalui peran aktif masyarakat, 6) mengurangi dampak negatif 
kegiatan perusahaan terhadap lingkungan. Berdasarkan uraian diatas, 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kinerja 
Lingkungan terhadap Profitabilitas dan Return Saham (Studi pada 
Perusahaan yang Terdaftar pada PROPER 2007-2013). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Pembahasan penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh penilaian 
PROPER pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam PROPER 
2007-2013 terhadap profitabilitas dan return saham. Atas dasar tersebut 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1) Apakah kinerja lingkungan mempengaruhi profitabilitas? 
2) Apakah kinerja lingkungan mempengaruhi return saham? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris di 
Indonesia mengenai efektivitas dari penilaian PROPER yang dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan. Secara spesifik tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. 
2) Mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap return Saham. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut. 
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1.4.1. Kegunaan Teoretis 
Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 
pentingnya penilaian PROPER sebagai pertimbangan dalam pembuatan 
kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepedulian pada lingkungan. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan pengenalan terhadap permasalahan kinerja 
lingkungan (PROPER) dan pengaruhnya terhadap profitabilitas dan 
return saham perusahaan, sehingga penulis bisa menerapkan teori 
yang selama ini diperoleh selama masa perkuliahan dengan kondisi 
yang sebenarnya di lapangan. 
2. Bagi investor akan memberikan wacana baru dalam 
mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam 
investasi yang tidak terpaku pada ukuran moneter. 
3. Bagi akademisi sebagai bahan kajian dan pengujian yang diharap 
dapat memberikan tambahan informasi dan wawasan baru mengenai  
kinerja lingkungan (PROPER) dan pengaruhnya terhadap profitabilitas 
dan return saham. 
4. Bagi masyarakat akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai 
pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin 
mengingatkan masyarakat akan hak-hak yang akan diperoleh 
mengenai lingkungan yang sehat. 
1.4.3 Kegunaan Kebijakan  
Bagi pemerintah dan pihak yang berwenang diharapakan penelitian 
ini dapat berkontribusi untuk membantu pemerintah, lembaga-lembaga 
pembuat peraturan/standar seperti Badan Pengawas Pasar Modal dan Ikatan 
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Akuntan Indonesia sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan dan atau 
perbaikan kualitas peraturan dan standar mengenai akuntansi lingkungan 
hidup di Indonesia. 
 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
1) Dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya pada pengaruh Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup (PROPER) terhadap profitabilitas dan return saham perusahaan. 
2) Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahaan yang yang 
memperoleh penilain pada Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) tahun 
2007-2013. 
3) Terbatas pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2007-2013. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut. 
1) Bab I: Pendahuluan 
Bab ini mengambarkan secara umum arah dan maksud penelitian 
yang akan dilakukan. Berisi tentang latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian dan tujuan, dan sistematika penulisan. 
2) Bab II: Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang bersangkutan, penjelasan 
mengenai kinerja lingkungan, Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER), 
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profitabilitas, return saham, tinjauan empirik, kerangka penelitian, dan 
perumusan hipotesis. 
3) Bab III: Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang berisi rancangan 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, variable 
penelitian dan  definisi operasional, instrument penelitian, dan analisis 
data. 
4) Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil-hasil yang diperoleh 
dalam penelitian, deskripsi data, analisis data, analisis regresi linear, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan. 
5) Bab V: Penutup 
Berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian mengenai 
pengaruh kinerja lingkungan (PROPER) terhadap profitabilitas dan 
return saham. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa teori yang dapat menjelaskan pengaruh antara kinerja 
lingkungan terhadap profitabilitas dan return saham. Diantaranya adalah 
legitimacy theory (teori legitimasi), stakeholder theory (teori stakeholder), dan 
signaling theory (teori signal). Berikut adalah penjelasan masing-masing teori. 
2.1.1 Legitimacy Theory (Teori Legitimasi) 
Dowling and Pfeffer (1975) dalam Guthrie (2006) mendefinisikan teori 
legitimasi sebagai berikut. 
… a condition or status which exists when an entity’s value system is 
congruent with the value system of the larger social system of which the 
entity is a part. When a disparity, actual or potential exists between the 
two value systems, there is a threat to the entity’s legitimacy. 
 
Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan suatu organisasi adalah 
menjalankan suatu operasi yang sesuai dengan norma dan nilai sosial 
masyarakat dan yang lebih utama organisasi harus conform dengan aturan 
masyarakat untuk menjamin social approval dan dapat terus eksis. Sesuai 
dengan hal tersebut, sistem akuntabilitas dan social accounting menjadi esensial 
untuk penerimaan operasi organisasi yang berkelanjutan (continued approval of 
organization’s operasions) oleh masyarakat. Perusahaan sebagai bagian dari 
masyarakat, dalam menjalankan kegiatan operasionalnya memiliki kewajiban 
untuk menaati dan bertindak sesuai dengan nilai atau norma dan peraturan yang 
ada di dalam masyarkat agar perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang 
legitimate/sah.  
Ketika perusahaan tidak dapat menaati peraturan atau norma yang ada 
dalam masyarakat, maka terdapat ancaman bagi keberlangsungan hidup 
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perusahaan. Sehingga organisasi atau perusahaan akan terus berusaha untuk 
memastikan bahwa mereka beroperasi dalam batas norma-norma dan peraturan 
yang ada di dalam masyarakat. Legitimasi masyarakat merupakan faktor 
strategis bagi perusahaan dalam rangka pengembangan perusahaan ke depan. 
Hal ini dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengkontruksi strategi perusahaan 
terutama terkait dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan 
masyarakat yang semakin maju (Hadi, 2011:87). 
Adanya ancaman bagi keberlangsungan hidup perusahaan apabila 
perusahaan tidak menaati peraturan dan norma yang ada di dalam masyarakat, 
sejalan dengan istilah yang disebut dengan “kontrak sosial” antara perusahaan 
dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi. Shocker dan Sethi (1973) 
dalam Guthrie (2006) menjelaskan mengenai konsep kontrak sosial sebagai 
berikut. 
Any Social institusion – and business is no exception – operates in 
society via a social contract, expressed or implied, whereby its survival 
and growth are based on: (1) the delivery of some socially desirable 
ends to society in general; and (2) the distribution of economic, social, or 
political benefits to groups from which it derives its power. 
 
Kontrak sosial muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial 
masyarakat, agar terjadi keselarasan, keserasian dan keseimbangan, termasuk 
terhadap lingkungan. Perusahaan yang merupakan kelompok orang yang 
memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai tujuan secara bersama 
adalah bagian dari masyarakat dan lingkungan. Keberadaan perusahaan sangat 
ditentukan oleh masyarakat, dimana antara keduanya saling mempengaruhi. 
Untuk itu, agar terjadi keseimbangan, maka perlu kontrak sosial baik secara 
eksplisit maupun implisit sehingga terjadi kesepakatan yang saling melindungi 
kepentingan (Hadi, 2011:95). Kontrak sosial ini digunakan untuk mewakili 
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harapan masyarakat mengenai bagaimana perusahaan harus melakukan 
kegiatan operasionalnya agar sesuai dengan yang diinginkan oleh masyarakat.  
 
2.1.2 Stakeholder Theory (Teori Stakeholder) 
Tanggung jawab perusahaan yang semula hanya diukur sebatas indikator 
ekonomi (economic focused) dalam laporan keuangan, kini harus bergeser 
dengan memperhitungkan faktor-faktor sosial (social dimentions) terhadap 
stakeholder, baik internal maupun eksternal (Hadi, 2011:93). Teori 
stakeholdersebelumnya dikenal dengan teori stakeholder korporasi. Teori ini 
pertama kali dipopulerkan oleh R. Edward Freeman pada tahun 1984 dalam 
buku Manajemen Strateginya: Pendekatan Stakeholder. Menurut Freeman 
pemangku kepentingan sebagai kelompok individu yang dapat mempengaruhi 
atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. 
Teori pemangku kepentingan menyebabkan organisasi untuk memahami 
dengan mudah kewajiban dan tanggung jawab mereka dengan pemangku 
kepentingan mereka (Mardikanto, 2014:173). Carroll (1991) berpendapat dalam 
Three Moral Types and Orientation Toward Stakeholder Groups sebagai berikut. 
Shareholders’ interest (short and longterm) is a central factor. The best 
way to be ethical to shareholders is to treat all stakeholder claimants in a 
fair and etchical manner. To protect shareholders, an ethics committee of 
the board is created. Code of ethics is established, promulgated, and 
made a living document to protect shareholders and others interests. 
 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepetingan 
shareholders merupakan faktor utama dari perusahaan namun perusahaan juga 
harus memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya. Perusahaan yang baik 
akan membangun kode etik yang tidak hanya mementingkan kepentingan 
shareholder namun juga memperhatikan kesejahteraan stakeholdernya. 
Tanggung jawab sosial perusahaan seharusnya melebihi tindakan dalam 
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maksimalisasi laba dalam hal memenuhi kepentingan pemegang saham 
(shareholder). Namun lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan 
oleh perusahaan sebetulnya tidak terbatas kepada kepentingan shareholder, 
namun juga untuk kepentingan para stakehodernya.Freeman et al. (2004) 
menjelaskan mengenai hubungan antara kepentingan stakeholder dan 
kepentingan shareholder sebagai berikut. 
Managers must develop relationships, inspire their stakeholders, and 
create communities where everyone strives to give their best to deliver 
the value … Certainly shareholders are an important constituent and 
profit are critical feature of this activity. But concern for profits is the 
result rather than the driver in the process of value creation. 
 
Perusahaan hendaknya menjaga reputasi dengan menggeser tujuan 
utama perusahaan yang cenderung shareholder orientation, ke arah 
memperhitungkan faktor sosial (social factors) sebagai wujud kepedulian dan 
keberpihakan terhadap masalah sosial kemasyarakatan (stakeholder 
orientation). Proses perusahaan dalam meningkatkan hubungan dengan 
stakeholdernya akan mampu meningkatkan nilai perusahaan yang dimana hal ini 
akan turut tercermin dalam peningkatan profitabilitas yang menguntungkan 
shareholder. 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Dimana pemangku 
kepentingan perusahaan meliputi manajer, karyawan, konsumen,pemegang 
saham (shareholder), kreditor, pemasok, pemerintah, dan masyarakat 
dilingkungan perusahaan beroperasi. Zsolnai (2006) mengatakan bahwa: 
“Business organizations effect the fate and survival of natural being and the life 
condition of present and future generations. Thus, nature society and future 
generation should be included among the stakeholders of business”. 
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Batasan stakeholder tersebut mengisyaratkan bahwa perusahaan hendak 
memperhatikan stakeholder, karena mereka adalah pihak yang mempengaruhi 
dan dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas 
serta kebijakan yang diambil dan dilakukan perusahaan. Jika perusahaan tidak 
memperhatikan stakeholder bukan tidak mungkin akan menuai protes dan dapat 
mengeliminasi legitimasi stakeholder. Oleh sebab itu, perusahaan harus memiliki 
orientasi terhadap stakeholder dengan berbagai aktivitas yang mampu 
meningkatkan keterpihakan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Seperti: pengeluaran untuk membiayai masalah sosial dan lingkungan, 
meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan, dan keterbukaan terhadap para 
pihak yang berkepentingan. 
Brenner dan Cochram (1991) dalam Donaldson (1995) mengemukakan 
bahwa: “a stakeholder theory of the firm for two purpose: to describe how 
organizations operate and to help predict organizational behavior”. Teori 
stakeholder mengarahkan perusahaan agar beroperasi sesuai nilai, norma serta 
kepentingan stakeholdernya dimana dengan teori stakeholder ini pula 
perusahaan mampu menghindari resiko keberlangsungan perusahaan. 
 
2.1.3 Signaling Theory (Teori Signal) 
Teori signal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh 
masing-masing pihak tidak sama. Teori Signal membahas mengenai dorongan 
perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak eksternal. Dorongan 
tersebut disebabkan karena terjadinya asimetri informasi antara pihak 
manajemen dan pihak eksternal. Untuk mengurangi asimetri informasi maka 
perusahaan harus mengungkapkan informasi yang dimiliki, baik informasi 
keuangan maupun non keuangan. Salah satu informasi yang wajib diungkapkan 
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oleh perusahaan adalah informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan 
atau CSR. Informasi ini dapat dimuat dalam laporan tahunan atau laporan sosial 
perusahaan terpisah. Perusahaan melakukan pengungkapan CSR dengan 
harapan dapat meningkatakan reputasi dan nilai perusahaan (Rustiarini, 2010:3). 
Teori signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 
perusahaan memberikan signal kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Signal 
ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 
merealisasikan keinginan pemilik. Signal dapat berupa promosi atau informasi 
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada 
perusahaan lain. 
Hansen (2004) menyimpulkan bahwa corporate social responbility (CSR) 
has two facets: normative and strategic. Pada segi normative perusahaan akan 
melakukan kegiatan CSR sebagai suatu tindakan yang sesuai dengan nilai, 
norma dan kepentingan stakeholder dimana perusahaan tersebut beroperasi 
meskipun tindakan CSR tidak menghasilkan profit bagi perusahaan. Sedangkan, 
pada segi strategic perusahaan akan memanfaatkan kegiatan CSR sebagai 
competitive adventages yang mampu memberikan positif return bagi 
perusahaan. 
Tidak hanya laporan pertanggungjawaban sosial yang diterbitkan oleh 
perusahaan. Perusahaan juga wajib melaporkan kinerja lingkungannya dalam 
pelaksanaan penilaian PROPER yang dilaksanakan oleh Kementrian Lingkungan 
Hidup (KLH) dalam hal memberikan informasi yang relevan terhadap pemilihan 
bahan baku serta proses produksi perusahaan. Manajer pada umumnya 
termotivasi untuk menyampaikan informasi yang baik mengenai kondisi 
perusahaan pada masyarakat luas karena melalui penyampaian informasi 
tersebut dapat meyakinkan masyarakat untuk menanamkan modalnya di 
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perusahaan tersebut. Jika manajer dapat memberikan sinyal yang meyakinkan 
kepada publik, maka publik juga akan merespon secara positif (Wijayanti, 
2012:11-12). 
Akerlof (1970) mempelajari hubungan antara berbagai tingkat kualitas 
produk dan ketidakmampuan pembeli untuk mengetahui tingkat kualitas produk 
sebelum melakukan pembelian. Menurutnya asimetri informasi menyebabkan 
adverse selection dalam transaksi. Artinya, kurangnya informasi meyebabkan 
pelaku pasar, baik penjual maupun pembeli, memilih keputusan yang merugikan 
(adverse). 
Pelaksanaan kinerja lingkungan yang baik dan keputusan perusahaan 
untuk menerbitkan pengungkapan informasi lingkungan menandakan adanya 
pengurangan risiko pengungkapan. Karena dengan melakukan pengungkapan 
lingkungan akan meningkatkan transparansi (kemudahan dalam mengakses 
kinerja lingkungan) oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Transparansi 
pengungkapan lingkungan membuat laporan yang dihasilkan oleh perusahaan 
menjadi lebih dapat diandalkan, sehingga akan dapat menimbulkan respon 
positif dari investor berupa keputusan investasi pembelian saham perusahaan 
sebab investor akan lebih tertarik kepada perusahaan yang melakukan kinerja 
dan pengungkapan lingkungan secara berkelanjutan.  
 
2.1.4 Kinerja Lingkungan 
 Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 
lingkungan yang baik. Perusahaan memberikan perhatian terhadap lingkungan 
sebagai wujud tanggung jawab dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. 
Di  Indonesia, kinerja lingkungan dapat diukur dengan menggunakan program 
penilaian peringkat kinerja perusahaan dan pengelolaan lingkungan hidup. 
17 
 
 
PROPER merupakan salah satu upaya kebijakan yang dilakukan pemerintah 
melalui Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong peningkatan 
kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan melalui penyebaran informasi 
kinerja penaatan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. 
 
2.1.5 Penilaian Kinerja Lingkungan Perusahaan melalui PROPER 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, yang disingkat PROPER merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penaatan 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. 
Adapun dasar hukum pelaksanaan PROPER dituangkan dalam Keputusan 
Menteri Negara Lingkungan Hidup No: 127 Tahun 2002 tentang Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(PROPER).Prinsip dasar dari pelaksanaan PROPER adalah mendorong 
penaatan perusahaan yang mempunyai kinerja pengelolaan lingkungan yang 
baik dan instrumen disinsentif reputasi/citra bagi perusahaan yang mempunyai 
kinerja pengelolaan lingkungan yang buruk. 
Sistem peringkat kinerja PROPER mencakupi pemeringkatan perusahaan 
dalam 5 (lima) peringkat warna yang mencerminkan kinerja pengelolaan 
lingkungan secara keseluruhan yaitu emas, hijau, biru, merah, dan 
hitam.Perusahaan berperingkat merah dan hitam merupakan perusahaan yang 
belum taat, perusahaan berperingkat biru adalah perusahaan yang taat, 
sedangkan perusahaan hijau dan emas adalah perusahaan yang pengelolaan 
lingkungannya lebih dari yang dipersyaratkan. Dengan demikian untuk 
perusahaan berperingkat emas, hijau, dan biru mendapatkan insentif reputasi, 
sedangkan perusahaan yang berperingkat merah dan hitam mendapatkan 
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disinsentif reputasi. Pelaksanaan PROPER merupakan salah satu bentuk 
perwujudan transparansi dan pelibatan masyarakat dalam pengelolaan 
lingkungan di Indonesia, dengan kata lain PROPER juga merupakan perwujudan 
dari demokratisasi dalam pengendalian dampak lingkungan. 
 
2.1.6 Sasaran dan Tujuan PROPER 
Sasaran dari pelaksanaan PROPER adalah mendorong perusahaan 
untuk menaati peraturan perundang-undangan melalui instrumen insentif dan 
disinsentif reputasi dan mendorong perusahaan yang sudah baik kinerja 
lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih (cleaner production). Tujuan 
dari pelaksanaan PROPER adalah sebagai berikut. 
1.  Mendorong terwujudnya pembangunan berkelanjutan, 
2. Meningkatkan komitmen para stakeholder dalam upaya pelestarian 
lingkungan, 
3. Meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan, 
4. Meningkatkan kesadaran para pelaku usaha/kegiatan untuk menaati 
peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan,  
5. Meningkatkan penaatan dalam pengendalian dampak lingkungan melalui 
peran aktif masyarakat, 
6. mengurangi dampak negatif kegiatan perusahaan terhadap lingkungan. 
 
2.1.7 Strategi Pelaksanaan PROPER 
Strategi yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan PROPER adalah 
sebagai berikut: 
1. Paket informasi PROPER yang disampaikan harus dapat dengan mudah 
dimengerti oleh para stakeholder. Untuk memudahkan langkah-langkah 
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proaktif para stakeholder maka peringkat kinerja penaatan perusahaan 
dalam PROPER dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat warna yaitu: 
peringkat Emas untuk usaha dan atau kegiatan yang telah berhasil 
melaksanakan upaya pengendalian pencemaran dan atau kerusakan 
lingkungan hidup dan atau melaksanakan produksi bersih dan telah 
mencapai hasil yang sangat memuaskan, peringkat Hijau untuk usaha 
dan atau kegiatan yang telah melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup dan mencapai hasil 
yang lebih baik dari persyaratan yang ditentukan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, peringkat Biru untuk 
usaha dan atau kegiatan yang telah melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup dan telah mencapai 
hasil yang sesuai denga persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, peringkat Merah untuk 
usaha dan atau kegiatan yang telah melaksanakan upaya pengendalian 
pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup tetapi belum 
mencapai persyaratan minimum sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan peringkat Hitam untuk usaha dan 
atau kegiatan yang tidak melaksanakan upaya pengendalian pencemaran 
dan atau kerusakan lingkungan hidup sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. PROPER harus dilakukan dengan lembaga yang bersifat independen dan 
kredibel dimata para stakeholder. Untuk itu pelaksanaan PROPER 
dilakukan melalui pelibatan multi stakeholder. 
3. PROPER perlu diarahkan kepada perusahaan yang peduli terhadap 
reputasi atau citra dimata para stakeholdernya. 
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4. Pelaksanaan PROPER harus dilakukan secara bersama-sama dengan 
instrumenpenaatan lainnya. Pemberian penghargaan untuk perusahaan 
yang berperingkat Emas atau Hijau agar menjadi contoh pengelolaan 
lingkungan yang baik bagi perusahaan lainnya, dan didorong untuk 
melakukan produksi bersih. Perusahaan yang berperingkat Hitam perlu 
diikuti dengan upaya penegakan hukum dan untuk perusahaan 
berperingkat Merah perlu dilakukan pembinaan dan diberikan waktu 
untuk melakukan perbaikan sebelum diikuti dengan upaya penegakan 
hukum. 
 
Gambar 2.1 
PROPER dan Instrumen Penaatan Lainnya 
 
 
Sumber: Konsep PROPER ( Kementrian Lingkungan Hidup) 
 
 
 
5. Pelaksanaan PROPER ke depan harus melibatkan jumlah perusahaan 
yang lebih banyak sehingga dapat mencerminkan tingkat penaatan 
perusahaan secara keseluruhan dan tercapainya konsistensi serta 
berkeadilannya pengelolaan lingkungan di Indonesia. 
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6. Meningkatkan peran aktif Pemerintah Provinsi dan Kab/Kota agar 
pelaksanaan PROPER dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
 
2.1.8 Pihak-pihak Terkait dalam Pelaksanaan PROPER 
Untuk mewujudkan Good Enviromental Governance (GEG) maka 
pelaksanaan PROPER dilakukan melalui pendekatan partisipatif multi 
stakeholder. Pelaksanaan PROPER secara teknis dilakukan oleh Kantor 
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH), namun dalam bebrapa tahapan 
pelaksanaanya dilakukan melalui pendekatan partisipatif multi stakeholder yang 
meliputi tahap kegiatan adalah sebagai berikut. 
a. Dalam tahapan persiapan dan perencanaan PROPER, dilakukan 
kegiatan sosialisasi dengan berbagai stakeholder, antara lain: sektor 
terkait, Pemerintah Daerah, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 
b. Proses penilaian PROPER dilakukan melalui beberapa tahapan 
pengkajian teknis di internal KLH (peer review), dimulai dari Tim Teknis 
PROPER KHL yang terdiri dari para Pengawas Lingkungan Hidup (PLH), 
para Eselon I KHL dan masukan dan para anggota Dewan Pertimbangan 
PROPER. Susunan keanggotaan Dewan Pertimbangan PROPER terdiri 
dari berbagai elemen masyarakat, yaitu: Pemerintah, Tokoh masyarakat 
yang kredibel, Perguruan Tinggi/Pakar Lingkungan, dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM). 
c. Hasil penilaian kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
disampaikan secara transparan sehingga masyarakat dan atau 
stakeholder lainnya dapat bereaksi terhadap informasi tersebut sesuai 
dengan kapasitasnya. 
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2.1.9 Kriteria dan Prosedur Penilaian PROPER 
Peringkat kinerja PROPER berorientasi kepada hasil yang telah dicapai 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang mencakup 7 (tujuh) aspek 
berikut. 
1. Penaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran air, 
2. Penaatan terhadap peraturan pengendalian pencemaran udara, 
3. Penaatan terhadap peraturan pengelolaan Limbah B3, 
4. Penaatan terhadap peraturan AMDAL, 
5. Sistem Manajemen Lingkungan, 
6. Penggunaan dan pengelolaan sumber daya, 
7. Community Development, Participation, dan Relation. 
Uraian aspek teknis dalam penilaian PROPER ditinjau pada beberapa  
aspek antara lain aspek pencemaran air, pencemaran udara, limbah B3 dan 
AMDAL/UKL/UPL. Dasar penilaian dengan orientasi kepada hasil (result 
oriented) yang sudah dicapai oleh perusahaan dalam pengelolaan lingkungan, 
dititikberatkan pada 4 (empat) area penilaian utama dengan metode sistem 
gugur. 
 
Table 2.1 
Penilain PROPER dan Sistem Gugur 
 
No. Area Penilaian Dasar Nilai 
1 Pengendalian Pencemaran Air dan Laut Baku Mutu Parameter Kunci 
2 Pengendalian Pencemaran Udara Baku Mutu per Parameter Kunci 
3 Pengelolaan Limbah Padat dan Limbah 
B3 
Izin dan Progres Pengelolaan 
Terukur 
4 Persyaratan AMDAL Progres Penaatan RKL/RPL 
Sumber: Konsep Proper (Kementrian Lingkungan Hidup). 
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2.1.10 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai perusahaan dalam 
suatu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan keuangan 
yang terdiri dari laporan neraca dan laba rugi perusahaan. Berdasarkan kedua 
laporan keuangan tersebut akan dapat ditentukan hasil analisis sejumlah rasio 
dan selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari 
operasi perusahaan. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dan mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 
investor atas investasi yang dilakukan dan para kreditur atas pinjaman yang telah 
dan akan diberikan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dapat 
menarik para investor untuk menanamkan modalnya guna memperluas usaha, 
serta kreditur untuk untuk memberikan pinjaman yang lebih besar sebagai modal 
perusahaan. Sebaliknya, tingkat profitabilitas yang rendah menyebabkan para 
investor dan kreditur menarik modal dan pinjaman kepada perusahaan. Bagi 
perusahaan itu sendiri, profitabilitas digunakan sebagai alat ukur tingkat 
kesehatan perusahaan dan sebagai alat evaluasi atas efektivitas pengelolaan 
perusahaan. 
Profitabilitas memiliki arti penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka panjang karena profitabilitas 
menunjukkan apakah perusahaan tersebut memiliki prospek yang baik dimasa 
yang akan datang. Dengan demikian, setiap perusahaan akan selalu berusaha 
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meningkatkan profitabilitasnya, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan maka keberlangsungan hidup perusahaan tersebut lebih terjamin. 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat menunjukkan efisiensi perusahaan. 
penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan neraca 
dan laporan laba rugi. Berikut tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan. 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu, 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang, 
3. Untuk menilai besarnya laba dari waktu ke waktu, 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri, 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan. 
Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan 
profitabilitas yang berkaitannya dengan penjualan dan rasio profitabilitas yang 
berkaitan dengan investasi. Profitabilitas yang berkaitan dengan penjualan yang 
terdiri atas Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) dan Marjin Laba Bersih (Net 
Profit Margin). Profitabilitas yang berkitan dengan investasi terdiri atas Tingkat 
Pengembalian Aset (Return On Asset) dan Tingkat Pengembalian Ekuitas 
(Return On Equity). 
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2.1.11 Return Saham 
Komponen return terdiri dari dua jenis yaitu current income dan capital 
gain. Current income adalah keuntungan yang diperoleh melalui pembayaran 
yang bersifat periodik. Seperti pembayaran bunga obligasi dan dividen. Current 
income disebut juga sebagai pendapatan lancar dimana keuntungan diterima 
dalam bentuk kas atau setara kas. Sedangkan, capital gain adalah keuntungan 
yang diterima karena adanya selisi antara harga jual dan harga beli dari 
instrumen investasi. Capital gain sangat tergantung dari harga pasar saham. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi return investasi dalah sebagai berikut: faktor 
internal perusahaan seperti kualitas dan reputasi manajemen, struktur 
permodalan dan struktur utang, faktor eksternal misalnya pengaruh kebijakan 
moneter, fiskal dan perkembangan industri dan faktor ekonomi yang meliputi 
inflasi (kenaikan harga). 
Saham sebagai salah satu alat untuk mencari tambahan dana 
menyebabkan kajian dan analisis tentang saham begitu berkembang baik secara 
fundamental dan teknikal (Fahmi dan Hadi, 2009:67). Terdapat banyak pihak 
yang terlibat dalam bermain di pasar saham, secara umum ada tiga yaitu: 
investor, spekulan dan government. Ketiga pihak yang terlibat ini sama-sama 
memiliki tujuan dan kepentingan masing-masing. Beberapa keuntungan yang 
dapat diperoleh bagi pihak yang memiliki saham sebagai bentuk kewajiban yang 
harus diterima, yaitu: memperoleh deviden yang akan diberikan pada setiap akhir 
tahun, memperoleh capital gain dan memiliki hak suara dalam mengelola 
perusahaan sesuai dengan besar/kecil jumlah saham yang dimiliki. 
Return saham merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan investasi. 
Return dibedakan menjadi dua, yaitu return realisasi (return yang terjadi atau 
dapat juga disebut sebagai return sesungguhnya) dan expected return (return 
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yang diharapkan oleh investor) (SD, 2008). Return terdiri dari capital gain dan 
yield (Jogiyanto, 2014:264). 
Return total = Capital Gain (Loss) + Yield 
Capital gain (loss) merupakan selisih dari harga investasi sekarang 
relativedengan harga periode lalu (Jogiyanto, 2014:264): 
Capital Gain (Loss) =  
       
    
  
Keterangan: 
Pt= harga saham periode sekarang 
Pt-1= harga saham periode sebelumnya 
Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi kemakmuran 
pemegang saham. Keuangan perusahaan mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap nilai perusahaan. Harga saham perusahaan yang 
diperdagangkan di bursa saham merupakan refleksi dari struktur keuangan 
perusahaan itu sendiri. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Banyak penelitian dengan hasil yang beragam mengenai kinerja 
lingkungan yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Berikut adalah 
ringkasannya. 
Kusumadilaga (2010) meneliti mengenai pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderating membuat tiga kesimpulan bahwa: CSR berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan, variabel profitabilitas sebagai variabel moderating 
tidak dapat mempengaruhi hubungan CSR dengan nilai perusahaan dan yang 
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terakhir terdapat perbedaan luas pengungkapan CSR periode sebelum dan 
sesudah berlakunya UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Sudaryanto (2011) menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 
finansial perusahaan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure 
sebagai variabel intervening. Kinerja lingkungan diukur dengan performa 
perusahaan dalam PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup). Sedangkan Corporate Social 
Responsibility Disclosure diukur dengan CSR index. Kinerja finansial perusahaan 
diukur dengan menghitung return tahunan perusahaan untuk kemudian 
dibandingkan dengan return tahunan industri manufaktur. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
kinerja lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja finansial 
perusahaan. Sementara itu, hasil hipotesis kedua mengidentifikasikan bahwa 
kinerja lingkungan secara signifikan berpengaruh terhadap Corporate Social 
Responsibility Disclosure dan hasil dari hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 
Corporate Social Responsibility Disclosure secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja finansial perusahaan. Akan tetapi, dari hasil pengujian 
menunjukkan bahwa secara statistik kinerja lingkungan berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap kinerja finansial perusahaan melalui Corporate Social 
Responsibility Disclosure. 
Wijayanti (2012) meneliti mengenai pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai perusahaan dan dan volume perdagangan saham. 
Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dimana hasil 
dari penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikan 0,007 
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dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap volume 
perdagangan dengan tingkat signifikansi 0,382. 
Octavia (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh kinerja 
lingkungan terhadap nilai perusahaan dan pengaruh pengungkapan lingkungan 
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. 
Analisis regresi berganda digunakan dalam menganalisis hipotesis dalam 
penelitian ini dan hasilnya adalah pengungkapan lingkungan berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, profitabilitas sebagai variabel 
moderasi dalam hubungan antara pengungkapan lingkungan dengan nilai 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan. 
Purnomo dan Widianingsih (2012) melakukan penelitian dengan judul 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja finansial dengan Corporate Social 
Responsibility Disclosure sebagai variabel moderating. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda dan hasilnya menunjukkan kinerja 
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja finansial dan Corporate Social 
Responsibility Disclosure tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
lingkungan dan kinerja keuangan. 
Agustina (2013) meneliti mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
harga saham (study pada perusahaan peserta PROPER yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2012). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
dan hasilnya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara kinerja lingkungan 
terhadap harga saham dengan ROE dan size perusahaan sebagai variabel 
kontrol dengan nilai signifikasi 0.004. 
Rosiana dkk. (2013) meneliti pengaruh Corporate Social Responsibility 
(CSR) terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderating membuat kesimpulan yakni variabel CSR berpengaruh signifikan 
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terhadap nilai perusahaan, variabel profitabilitas sebagai variabel moderating 
tidak dapat mempengaruhi hubungan Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
nilai perusahaan. 
Warda (2013) meneliti pengaruh penerapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menggunakan analisis regresi linear 
sederhana pada 20 perusahaan pertambangan pada tahun 2009 sampai dengan 
2011. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA) dan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return on Equity (ROE). 
Syaiah (2014) meneliti pengaruh pengungkapan CSR dan Komitmen 
Perusahaan terhadap Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan. Menggunakan 
path analysis melalui program SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap kinerja lingkungan tapi tidak 
terhadap kinerja keuangan, komitmen perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan tapi tidak terhadap kinerja keuangan, dan kinerja lingkungan sebagai 
variabel pemoderasi menujukkan pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
2.2 Kerangka Penelitian 
Perusahaan memiliki tanggung jawab atas keputusan maupun tindakan 
ekonomi yang dilakukan. Dampak kerusakan lingkungan menuntut agar 
perusahaan lebih memperhatikan kinerja lingkungannya. PROPER merupakan 
salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak dari kerusakan 
lingkungan. Penilaian kinerja lingkungan (PROPER) yang dalam pengukurannya 
menggunakan lima warna yaitu, emas dan hijau untuk perusahaan dengan 
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kinerja lingkungan yang sangat taat, biru untuk kinerja lingkungan yang taat 
sedangkan merah dan hitam untuk perusahaan yang belum taat. 
Perusahaan dapat menggunakan penilaian PROPER sebagai competitive 
advantage. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik akan 
direspon positif oleh konsumen dan investor yang dicerminkan melalui 
peningkatan profitabilitas dan return saham. Reputasi yang baik akibat kinerja 
lingkungan yang dilaksanakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 
profitabilitas dimana pada penelitian ini profitabilitas perusahaan akan diukur 
mengunakan Return on Assets (ROA). Meningkatnya profitabilitas perusahaan 
akan turut meningkatkan return saham yang akan dibagikan kepada para 
investor yang dalam penelitian ini akan di ukur mengunakan RI.t. Berdasarkan 
uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan telaah pustaka, maka variabel 
yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka 
konseptual sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Konseptual 
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2.4 Perumusan Hipotesis 
Berdasarka kerangka penelitian tersebut, maka hipotesis dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Perusahaan Sangat Taat terhadap 
Profitabilitas dan Return Saham 
Kinerja lingkungan menjadi hal yang banyak mendapat perhatian dari 
masyarakat dikarenakan permasalahan yang menyangkut lingkungan hidup 
semakin menjadi isu global. Banyak manfaat yang akan diperoleh perusahaan 
karena melakukan kinerja lingkungan. Beberapa diantaranya yaitu reputasi 
perusahaan dimata masyarakat menjadi baik sehingga mampu meningkatkan 
kinerja finansial perusahaan yang secara langsung turut meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Dimana, peningkatan profitabilitas akan turut pulan 
meningkatkan return saham. Hal ini sesuai dengan teori signal yang menjelaskan 
bahwa perusahaan terdorong untuk memberikan informasi kepada para 
stakehordernya baik informasi keuangan maupun non keuangan dimana 
informasi ini diharapkan mampu meningkatkan reputasi perusahaan. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan akan 
berpengaruh terhadap kinerja finansial perusahaan. Purnomo dan Widianingsih 
(2012) melakukan penelitian dengan judul pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
kinerja finansial dengan Corporate Social Responsibility Disclosure sebagai 
variabel moderating. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja finansial. Warda (2007) juga 
melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif signifikan 
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terhadap Return on Asset (ROA) dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Equity (ROE). 
Konsumen pada umumnya akan lebih memilih mengkonsumsi produk 
yang dalam pengelolaannya lebih ramah lingkungan dan meninggalkan  produk 
yang memiliki citra buruk atau diberitakan negatif. Menurut konsumen 
perusahaan yang peduli terhadap lingkungan memiliki kualitas yang baik 
terhadap produknya. Walaupun kinerja lingkungan ini akan menambah beban 
bagi pengelolaannya sehingga mampu mengurangi profitabilitas namun dalam 
waktu tertentu image yang baik dari kinerja lingkungan ini akan mampu 
meningkatkan profitabilitas dan return saham. Oleh sebab itu, Perusahaan yang 
dikategorikan lebih taat dalam penilaian PROPER akan memperoleh 
peningkatan dalam profitabilitas dan return saham. Berdasarkan penjelasan 
diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1:Kinerja lingkungan perusahaan lebih taat berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
H :Kinerja lingkungan perusahaan lebih taat berpengaruh positif  terhadap return 
saham. 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Perusahaan Taat  terhadap  Profitabilitas dan  
Return Saham 
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan kinerja keuangannya 
dimana perusahaan harus memperoleh profit yang sebagian akan dibagikan 
kepada investor dalam bentuk return saham. Kinerja perusahaan akan terjamin 
tumbuh secara berkelanjutan jika memperhatikan dampak atas aktivitas 
perusahaannya termasuk kinerja lingkungan perusahaan. Hal ini sesuai dengan 
teori stakeholder dimana perusahaan tidak hanya bertanggung jawab terhadap 
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shareholder melainkan perusahaan harus turut memperhatikan stakeholdernya 
dan agar perusahaan terjamin tumbuh secara berkelanjutan perusahaan harus 
menjalankan operasi yang sesuai dengan nilai, norma dan aturan yang ada 
dalam masyarakat agar perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang 
legitimate/sah sesuai dengan teori legitimasi. 
Kinerja lingkungan perusahaan mampu menjadi competitive adventages 
yang akan memberikan good image pada perusahaan. citra baik yang dimiliki 
perusahaan akan mampu meningkatkan profitabilitas serta nilai perusahaan yang 
akan berpengaruh terhadap return saham. Profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan/laba. Sebagian keuntungan 
tersebut digunakan oleh perusahaan untuk memberikan hasil investasi saham 
perusahaan kepada investor (shareholder) dalam bentuk return saham. Oleh 
sebab itu kinerja lingkungan juga disinyalir dapat mempengaruhi profitabilitas 
danreturn saham. 
Wijayanti (2012) meneliti mengenai pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai perusahaan dan dan volume perdagangan saham. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan Corporate 
Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap volume perdagangan saham. 
Agustina (2013) meneliti mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap harga 
saham (study pada perusahaan peserta PROPER yang terdaftar di BEI tahun 
2010-2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 
kinerja lingkungan terhadap harga saham. Oleh sebab itu, Perusahaan yang 
dikategorikan taat dalam penilaian PROPER akan memperoleh peningkatan 
dalam profitabilitas dan return saham. Berdasarkan penjelasan diatas 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
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H3:Kinerja lingkungan perusahaan taat berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
H :Kinerja lingkungan perusahaan taat berpengaruh positif terhadap return 
saham. 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Perusahaan Belum Taat terhadap 
Profitabilitas dan  Return Saham 
 Dalam akuntansi tradisional, pusat perhatian perusahaan hanya terbatas 
pada shareholder, yang secara langsung memberikan kontribusinya kepada 
perusahaan, sedangkan pihak lainnya sering diabaikan. Seiring berjalannya 
waktu mucul tuntutan bahwa perusahaan harus memperhatikan seluruh 
stakeholdernya. Perusahaan memiliki tanggung jawab sosial terhadap pihak-
pihak diluar manajemen dan pemilik modal. Tetapi terkadang perusahaan tidak 
memenuhi tanggung jawab tersebut dengan alasan pihak luar tidak memberikan 
kontribusi terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. 
Saat ini kinerja lingkungan dinilai memiliki pengaruh postitif bagi 
perusahaan sebab perusahaan mampu menjadikan kinerja lingkungan sebagai 
sarana marketing bagi perusahaan untuk mempengaruhi penjualan yang 
nantinya akan berdampak terhadap laba (profitabilitas) yang akan diperoleh 
perusahaan. Peningkatan profitabilitas akan turut meningkatkan return saham 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori signal yang menjelaskan bahwa 
perusahaan terdorong untuk memberikan informasi kepada para stakehordernya 
baik informasi keuangan maupun non keuangan dimana informasi ini diharapkan 
mampu meningkatkan reputasi perusahaan yang kelak akan mampu 
meningkatkan penjualan perusahaan. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan akan 
berpengaruh terhadap kinerja finansial perusahaan. Purnomo dan Widianingsih 
(2012) melakukan penelitian dengan judul pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
kinerja finansial dengan Corporate Social Responsibility Disclosure sebagai 
variabel moderating. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 
lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja finansial.  Oleh sebab itu 
terdapat pengaruh positif penilaian kinerja lingkungan perusahaan belum taat  
terhadap profitabilitas dan return saham. Dimana perusahaan yang belum taat 
menjalankan kinerja lingkungan akan mengalami penurunan terhadap 
profitabilitas dan return saham. Berdasarkan penjelasan diatas dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut. 
H : Kinerja lingkungan perusahaan belum taat berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
H :Kinerja lingkungan perusahaan belum taat berpengaruh negatif terhadap 
return saham. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini bertujuan untuk mengatur latar penelitian agar 
peneliti memperoleh data yang valid, sesuai dengan karakteristik variabel dan 
tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, lebih 
berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran 
kuantitatif yang kokoh. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel dependen (terikat), dan variabel independen (bebas). 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau yang 
mempengaruhi variabel lain. Penelitian ini menggunakan Program Peningkatan 
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) 
sebagai variabel independen, variabel depedennya adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh PROPER yaitu profitabilitas dan return saham. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan pada perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia dan mengikuti Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) 2007-
2013 yang diselenggarakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup setiap tahunnya. 
Sumber data-data diperoleh dari situs resmi dan di Pusat Informasi Pasar Modal 
(PIPM) Makassar yang beralamat di jalan A.P. Pettarani 18 A-4, Makassar. 
Waktu penelitian ini diperkirakan kurang lebih satu bulan mulai bulan april 
sampai bulan mei 2015.  
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi pada dasarnya merupakan objek yang diteliti. Adapun yang 
dijadikan populasi dalam penelitian ini adalahdan laporan keuangan tahun 2007-
2013 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang berjumlah 136 perusahaan danperusahaan tersebut terdaftar dalam data 
laporan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 
Lingkungan Hidup (PROPER) 2007-2013 yang berjumlah 18 perusahaan. 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur hal ini 
dikarenakan perusahaan manufaktur lebih banyak mempunyai pengaruh/ 
dampak terhadap lingkungan disekitarnya sebagai akibat dari aktivitas yang 
dilakukan perusahaan. 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang representative sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria sampel yang digunakan adalah: 
1) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2007-2013, 
2) Menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun 2007-2013, 
3) Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian, 
4) Terdaftar dalam Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) 2007-2013. 
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3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data kuantitatif dari situs Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id dan 
situs Kementrian Lingkungan Hidup www.menlh.go.id. Sedangkan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan pada periode 
2007-2013 dan pengumuman PROPER 2007-2013. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan 
yang terpilih menjadi sampel dan dokumentasi dari data-data perusahaan yang 
mengikuti PROPER beserta peringkat penilaianya serta sumber-sumber lainnya 
(pustaka) agar dapat dipelajari teori-teori yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar bagi suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. Secara 
lebih rinci, operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut. 
Variabel Independen 
3.6.1 Pengukuran PROPER 
Kinerja lingkungan diukur dari prestasi perusahaan mengikuti Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 
(PROPER). Program yang merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh 
Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) untuk mendorong penaatan perusahaan 
dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Sistem 
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peringkat kinerja PROPER mencakup pemeringkatan perusahaan dalam lima (5) 
warna. 
Table 3.1 
Kriteria Peringkat PROPER 
 
 
KETERANGAN 
Emas Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 
dipersyaratkan dan telah melakukan upaya 3R (Reuse, Recycle dan 
Recovery), menerapkan sistem pengelolaan lingkungan yang 
berkesinambungan serta melakukan upaya-upaya yang berguna 
bagi kepentingan masyarakat pada jangka panjang. 
Hijau Telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang 
dipersyaratkan, telah mempunyai sistem pengelolaan lingkungan, 
mempunyai hubungan yang baik dengan masyarakat, termasuk 
melakukan upaya 3R (Reuse, Recycle, dan Recovery). 
Biru Telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang 
berlaku. 
Merah Melakukan upaya pengelolaan lingkungan, akan tetapi baru 
sebagian mencapai hasil yang sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana diatur dengan peraturan perundang-undangan. 
Hitam Belum melakukan upaya lingkungan berarti, secara sengaja tidak 
melakukan upaya pengelolaan lingkungan sebagaimana yang 
dipersyaratkan, serta berpotensi mencemari lingkungan. 
Sumber: Konsep PROPER (Kementrian Lingkungan Hidup) 
 
Variabel Dependen 
3.6.2 Pengukuran Profitabilitas 
Dalam penelitian ini profitabilitas perusahaan diukur menggunakan rasio 
return on assets (ROA). Tingkat pengembalian atas aset (ROA) merupakan rasio 
yang mengukur tingkat efisiensi dari penggunaan sumber daya (aset) dalam 
menghasilkan laba bersih bagi perusahaan. ROA menunjukkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dari aset yang digunakan dalam beroperasi. 
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ROA   
Laba bersih sesudah pajak
Total Aktiva
 
3.6.3 Pengukuran Return Saham 
Return saham dapat dihitung sebagai berikut (Jogiyanto, 2014:265). 
Return Saham = 
       
    
 
Keterangan: 
Pt = harga saham periode sekarang 
Pt-1 = harga saham periode sebelumnya. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
variabel yang diteliti yaitu dengan analisis regresi linear. Regresi linear adalah 
alat statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau 
beberapa variabel terhadap satu variabel. Variabel yang mempengaruhi sering 
disebut dengan variabel bebas, variabel independenatau variabel penjelas. 
Variabel yang dipengaruhi sering disebut dengan variabel terikat atau variabel 
dependen. 
Secara umum regresi  linear  terdiri dari dua. Kedua regresi linear 
tersebut adalah regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi 
linear sederhana adalah pengaruh antara satu variabel independen dengan satu 
variabel dependen, dan regresi linear berganda adalah pengaruh beberapa 
variabel independen dan satu variabel dependen. Analisis regresi linear 
merupakan metode statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian-
penelitian sosial, terutama penelitian ekonomi. 
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Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah pengaruh dua atau lebih variabel 
independen dan satu variabel dependen.  Persamaan umumnya adalah sebagai 
berikut. 
    a   b  1   b 2   …   b n 
Keterangan : 
Y =  Variabel dependen 
X =  Variabel independen 
a  =  Konstan 
b  = Kofisien arah regresi 
 
3.8 Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yang pertama adalah 
dengan pengukuran PROPER pengukuran tersebut dengan menggunakan 
metode content analysis, mengubah informasi kualitatif menjadi informasi 
kuantitatif sehingga dapat diolah dalam perhitungan. Cara dalam proses ini 
adalah memberikan skor dari 1 sampai 5 sesuai dengan penilaian warna 
PROPER. 
 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis dengan model regresi linear sederhana yang 
akan digunakan pada penelitian ini harus memenuhi syarat asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas dan analisis grafik. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi 
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normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data  normal atau 
mendeteksi normal. Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal atau grafik. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan 
analisis statistik. 
Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan 
melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, khususnya untuk jumlah 
sampel yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal. Dasar pengambilan keputusan dari dasar normal probability plot adalah 
sebagai berikut. 
a. Jika data menyebar digaris diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen adalah 
sebagai berikut. 
a. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 
    a   b  1  b  2  b  3  e 
Dimana : 
Y  =  Profitabilitas  
X1 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan lebih Taat) 
X2 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan Taat) 
X3 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan Belum Taat) 
a  =  Konstanta 
b  =  Koefisien 
 
b. Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Return Saham 
    a   b  1  b  2  b  3  e 
Dimana : 
Y  =  Return Saham 
X1 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan lebih Taat) 
X2 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan Taat) 
X3 = Tingkat Penaatan Penilaian PROPER (Perusahaan Belum Taat) 
a  =  Konstanta 
b  =  Koefisien 
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3.8.3 Pengujian Hipotesis 
Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing rasio 
keuangan secara individu terhadap minimalisasi resiko. Langkah-langkah 
pengujian yang dilakukan adalah dengan pengujian dua arah, sebagai berikut: 
Memutuskan hipotesis (Ha), Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial, Menetukan tingkat signifikan (   sebesar 0,05, membandingkan t-hitung 
dengan t-table, jika t-hitung lebih besar dari t-table maka Ha diterima, Bila – t-
hitung  > t-tabel dan – t-hitung <  - t-tabel, variabel independen secara individu 
berpengaruh terhadap variabel dependen, Berdasarkan probabilitas, Ha akan 
diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (  , Menentukan variabel 
independen mana yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel 
dependen. Hubungan ini dapat dilihat dari koefisien regresinya. 
 
Koefisien Determinasi      
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Nilai     terletak antara 0 sampai 
dengan 1 (        ). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Bila    
mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa makin baik 
atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika nilai    mendekati 
0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data 
observasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Deskripsi Data 
 Statistik deskriptif variable penelitian memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data. Statistik deskripsi dalam penelitian ini dilihat dari nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Data selengkapnya 
mengenai statistik deskriptif variable penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Deskriptif Statistik 
 
 N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 
Ketaatan 104 1.00 2.00 1.2885 .45524 
ROA 104 -24.13 58.30 13.0089 16.37190 
Return Saham 104 -67.77 84.84 9.5854 26.81872 
Valid N (listwise)  104     
      Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2015 
 Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa dari 104 perusahaan yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini  tingkat ketaatan maksimum adalah dua 
dan minimum adalah satu. Angka dua menunjukkan bahwa perusahaan 
tergolong dalam kategori ketaatan yang di dimensikan menjadi tiga tingkatan 
yaitu lebih taat, taat, dan belum taat. 
Nilai ROA terendah adalah -24.13% yang terjadi pada perusahaan 
Surabaya Agung Industri Tbk pada tahun 2008 dengan penilaian kinerja 
lingkungan merah yang berarti perusahaan ini belum taat dalam pelaksanaan 
kinerja lingkungan dan nilai ROA tertinggi adalah 58.30% yang terjadi pada 
perusahaan Semen Gresik Tbk pada tahun 2007 dengan penilain kinerja 
lingkungan hijau yang berarti perusahaan ini telah melakukan kinerja lingkungan 
melebih dari yang dipersyaratkan. 
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 Nilai return saham terendah adalah -67.77% yang terjadi pada 
perusahaan Suparma Tbk pada tahun 2008 dengan penilaian kinerja lingkungan 
merah yang berarti perusahaan ini belum taat dalam pelaksanaan kinerja 
lingkungan dan nilai ROA tertinggi adalah 84.84% yang terjadi pada perusahaan 
Kimia Farma Tbk pada tahun 2007 dengan penilain kinerja lingkungan biru yang 
berarti perusahaan ini telah melakukan kinerja lingkungan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan. 
 
4.2 Analisis Data 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti yang diketahui uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
Grafik 4.1 
Probability Plot Uji Normalitas Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 
Profitabilitas 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2015 
 
 Dengan melihat tampilan grafik normal probability plot untuk variabel Y1 
(profitabilitas) dapat disimpulkan bahwa grafik memberikan pola distribusi normal 
yang mendekati normal. Dari gambar terlihat titik-titik menyebar mendekati garis 
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diagonal serta penyebaran di sekitar garis diagonal. Sehingga dapat dikatakan 
berdistribusi normal dan model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian 
ini. 
Grafik 4.2 
Probability Plot Uji Normalitas Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 
Return Saham 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2015 
 
Dengan melihat tampilan grafik normal probability plot untuk variabel Y2 
(return saham) dapat disimpulkan bahwa grafik memberikan pola distribusi 
normal yang mendekati normal. Dari gambar terlihat titik-titik menyebar 
mendekati garis diagonal serta penyebaran di sekitar garis diagonal. Sehingga 
dapat dikatakan berdistribusi normal dan model regresi layak untuk digunakan 
dalam penelitian ini. 
 
4.3 Analisis Regresi Linear  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap profitabilitas dan return saham sebagai variabel dependen 
dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan (  ). Dimana 
   menjelaskan seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam 
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penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen dan R menjelaskan 
seberapa besar keeratan hubungan independen terhadap dependen, sebagai 
berikut. 
Kolom Adjusted R Square, fungsinya menjelaskan bahwa apakah sampel 
penelitian mampu mencari jawaban yang dibutuhkan dari populasinya. Kisaran 
nilai Adjusted R Square adalah 0 hingga 1. Pedoman interprestasi atas nilai 
Adjusted R Square adalah sebagai berikut: kalikan Adjusted Square dengan 
100% makan akan diperoleh berapa % varians tiap sampel pada variabel terikat 
bisa diprediksi oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
Tabel 4.2 
Koefisien Determinasi Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap 
Profitabilitas dan Return Saham 
 
Variabel  R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Kinerja Lingkungan 
terhadap Profitabilitas 
0,441(a) 0,194 0,186 14,76925 
Kinerja Lingkungan 
terhadap Return Saham 
0,300(a) 0,090 0,081 25,70722 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2015 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 
Dari  hasil di atas menunjukkan bahwa nilai R untuk variabel kinerja 
lingkungan sebesar 0,441 atau 44,1%, maka hubungan kinerja lingkungan 
terhadap profitabilitas tergolong lemah karena nilai tersebut kurang dari 0,50 
yang dimana semakin mendekati 1, maka semakin tinggi hubungan yang 
diperoleh untuk variabel X terhadap Y. R square menunjukkan nilai 0,194 atau 
sebesar 19,4% yang dimana nilai tersebut tergolong lemah untuk menjelaskan 
kemampuan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas. Dan melihat nilai Adjusted 
R square sebesar 0,186 atau 18,6% menunjukkan bahwa tingkat ketepatan 
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dalam penerapan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas mempunyai hasil 
ketepatan yang tergolong lemah. 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Return Saham 
Dari  hasil di atas menunjukkan bahwa nilai R untuk variabel kinerja 
lingkungan sebesar 0,300 atau 30,0%, maka hubungan kinerja lingkungan masih 
lemah karena nilai tersebut kurang dari 0,50 yang dimana semakin mendekati 1, 
maka semakin tinggi hubungan yang diperoleh untuk variabel X terhadap Y. R 
square menunjukkan nilai 0,090 atau sebesar 9% yang dimana nilai tersebut 
tergolong lemah untuk menjelaskan kemampuan kinerja lingkungan terhadap 
return saham. Dan melihat nilai Adjusted R square sebesar 0,081 atau 8,1% 
menunjukkan bahwa tingkat ketepatan dalam penerapan kinerja lingkungan 
terhadap return saham mempunyai hasil ketepatan yang tergolong lemah. 
 
4.4 Pengujian Hipotesis 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai t-hitung masing-
masing variabel independen dengan nilai t-tabel dengan derajat kesalahan 5% 
(a=0,05). Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka variabel 
independennya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel dependen. 
Selain itu uji ini dapat sekaligus digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap profitabilitas dan return saham dengan 
melihat nilai t pada masing-masing variabel berdasarkan nilai t tersebut, maka 
dapat diketahui variabel independen mana yang mempunyai pengaruh paling 
signifikan yang mempengaruhi variabel dependen. 
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Tabel 4.3 
Uji T (Parsial) 
 
Model Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Beta 
Nilai Konstan terhadap 
Profitabilitas 
 -1.696 .093 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan lebih taat 
terhadap Profitabilitas 
.441 4.956 .000 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan taat terhadap 
Profitabilitas 
-.005 -0.044 .965 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan belum taat 
terhadap Profitabilitas 
-.004 0.044 .965 
Nilai Konstan terhadap 
Return Saham 
 4.259 .000 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan lebih taat 
terhadap return saham 
.175 1.771 .090 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan taat terhadap 
return saham 
-.191 -1.771 .090 
Kinerja Lingkungan 
perusahaan belum taat 
terhadap return saham 
-.300 -3.178 .002 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2015 
Penerapan Kinerja Lingkungan terhadap Profitabilitas 
 Pengambilan keputusan apakah variabel kinerja lingkungan terhadap 
profitabilitas berpengaruh adalah dengan melihat perbandingan antara nilai t-
hitung dengan t-tabel. Apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kinerja lingkungan tersebut memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas. T-tabel sebesar  1.98304 dan jika nilai signifikansi < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh dari 
data sebelumnya. 
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Y1 = -1.696 + 4.956X1 + 0.044X2 – 0.044X3 
 Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat (X1) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  4.956 dan signifikansi sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih besar dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih kecil 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Maka hipotesis pertama 
(H1) diterima. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan taat (X2) dapat di lihat 
bahwa t-hitung 0.044 dan signifikansi sebesar 0,965. Dapat disimpulkan bahwa t-
hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 0,05 maka 
perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan taat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Maka hipotesis ketiga (H3) ditolak. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan belum taat (X3) dapat di 
lihat bahwa t-hitung  -0.044 dan signifikansi sebesar 0,965. Dapat disimpulkan 
bahwa t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan belum 
taat tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Maka hiptesis kelima 
(H5) ditolak. 
Penerapan Kinerja Lingkungan terhadap Return Saham 
 Pengambilan keputusan apakah variabel kinerja lingkungan terhadap 
return saham berpengaruh adalah dengan melihat perbandingan antara nilai t-
hitung dengan t-tabel. Apabila t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh positif. T-tabel sebesar  
1.98304. Dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 
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lingkungan berpengaruh signifikan terhadap return saham. Berikut adalah 
persamaan regresi yang diperoleh dari data sebelumnya. 
Y2 = 4.259 + 1.711X1 – 1.711X2 – 3.178X3 
 Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat (X1) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  1.711 dan signifikansi sebesar 0,090. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka kinerja lingkungan perusahaan lebih taat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. Maka hipotesis kedua (H2) ditolak. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan taat (X2) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  -1,711 dan signifikansi sebesar 0.090. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan taat 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Maka hipotesis keempat 
(H4) ditolak. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan belum taat (X3) dapat di 
lihat bahwa t-hitung  -3.178 dan signifikansi sebesar 0.002. Dapat disimpulkan 
bahwa t-hitung lebih besar dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih kecil 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan belum 
taat  berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Maka hipotesis 
keenam (H6) diterima. 
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4.5 Pembahasan 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas 
 Pada variabel kinerja lingkungan terhadap profitabilitas hasil dari analisis 
data yang dimana pengujiannya menggunakan uji analisis grafik melihat tampilan 
grafik normal probability plot untuk variabel Y1 dapat disimpulkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. Dari gambar terlihat 
titik-titik menyebar mendekati garis diagonal dan penyebaran di sekitar garis 
diagonal. Sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal dan model regresi layak 
untuk dipakai dalam penelitian ini. 
Dalam pengujian hipotesis menggunakan koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa nilai R untuk variabel kinerja lingkungan sebesar 0,441 atau 
44,1%, maka hubungan kinerja lingkungan terhadap profitabilitas tergolong 
rendah karena nilai tersebut kurang dari 0,50 yang dimana semakin mendekati 1, 
maka semakin tinggi hubungan yang diperoleh untuk variabel X terhadap Y. R 
square menunjukkan nilai 0,194 atau sebesar 19,4% yang dimana nilai tersebut 
tergolong lemah untuk menjelaskan kemampuan kinerja lingkungan terhadap 
profitabilitas. Dan melihat nilai Adjusted R square sebesar 0,186 atau 18,6% 
menunjukkan bahwa tingkat ketepatan dalam penerapan kinerja lingkungan 
terhadap profitabilitas mempunyai hasil ketepatan yang tergolong lemah. 
Dalam pengujian parsial (Uji t) bahwa pengambilan keputusan apakah 
variabel kinerja lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas dengan melihat 
perbandingan antara nilai t-hitung dengan t-tabel. Apabila t-hitung > t-tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Dalam 
penelitian ini kinerja lingkungan dibagi berdasarkan tingkat ketaatan yaitu: lebih 
taat, taat, dan belum taat. 
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Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat (X1) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  4.956 dan signifikansi sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih besar dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih kecil 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut dapat dijelaskan dari 
data perusahaan yang memiliki penilaian lebih taat seperti halnya pada 
perusahaan Unilever Indonesia Tbk, Semen Gresik Tbk, Holcim Indonesia Tbk 
dan Indocement Tunggal Prakasa Tbk memiliki nilai ROA yang dominan 
meningkat di tiap tahunnya sesuai dengan penilaian lebih taat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja lingkungan perusahaan lebih taat berpengaruh 
terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan ROA.  
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan taat (X2) dapat di lihat 
bahwa t-hitung 0.044 dan signifikansi sebesar  0,905. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 0,05 
maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan taat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut dapat dijelaskan dari data 
perusahaan yang memiliki penilaian taat seperti halnya pada perusahaan Unggul 
Indah Cahaya Tbk dan Budi Acid Jaya Tbk memperoleh penilaian  taat namun 
nilai ROA berfluktuatif setiap tahunnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kinerja lingkungan perusahaan taat tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
yang diukur menggunakan ROA. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan belum taat (X3) dapat di 
lihat bahwa t-hitung  -0.044 dan signifikansi sebesar 0,965. Dapat disimpulkan 
bahwa t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan belum 
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taat tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal tersebut dapat 
dijelaskan dari data perusahaan yang memiliki penilaian belum taat seperti 
halnya pada perusahaan Charoen Pokphand Indonesia Tbk memperoleh 
penilaian   belum taat namun nilai ROA berfluktuatif setiap tahunnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan perusahaan belum taat tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. 
Hasil pengujian pada perusahaan lebih taat menunjukkan pengaruh yang 
positif terhadap profitabilitas. Dominan perusahaan yang memiliki penilaian lebih 
taat memperoleh tingkat presentase profitabilitas yang cukup tinggi. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Purnomo dan Widianingsih (2012),  Warda (2013),  dan  
Syaiah (2014) yang meneliti mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap 
kinerja finansial dan hasil pengujiannya menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap kinerja finansial.  Hasil pengujian ini juga mendukung teori 
signal yang bahwa konsumen pada umumnya akan lebih memilih 
mengkomsumsi produk yang dalam pengelolaannya lebih ramah lingkungan. 
 
Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Return Saham 
Pada variabel kinerja lingkungan terhadap return saham hasil dari analisis 
data yang dimana pengujiannya menggunakan uji analisis grafik melihat tampilan 
grafik normal probability plot untuk variabel Y2 dapat disimpulkan bahwa grafik 
memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal. Dari gambar terlihat 
titik-titik menyebar mendekati garis diagonal dan penyebaran di sekitar garis 
diagonal. Sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal dan model regresi layak 
untuk dipakai dalam penelitian ini. 
Dalam pengujian hipotesis menggunakan koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa nilai R untuk variabel kinerja lingkungan sebesar 0,300 atau 
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30,0%, maka hubungan kinerja lingkungan masih lemah karena nilai tersebut 
kurang dari 0,50 yang dimana semakin mendekati 1, maka semakin tinggi 
hubungan yang diperoleh untuk variabel X terhadap Y. R square menunjukkan 
nilai 0,090 atau sebesar 9% yang dimana nilai tersebut tergolong lemah untuk 
menjelaskan kemampuan kinerja lingkungan terhadap return saham. Dan melihat 
nilai Adjusted R square sebesar 0,081 atau 8,1% menunjukkan bahwa tingkat 
ketepatan dalam penerapan kinerja lingkungan terhadap return saham 
mempunyai hasil ketepatan yang tergolong lemah. 
Dalam pengujian parsial (Uji t) bahwa pengambilan keputusan apakah 
variabel kinerja lingkungan berpengaruh terhadap return saham dengan melihat 
perbandingan antara nilai t-hitung dengan t-tabel. Apabila t-hitung > t-tabel maka 
dapat disimpulkan variabel tersebut mempunyai pengaruh positif. Dalam 
penelitian ini kinerja lingkungan dibagi berdasarkan tingkat ketaatan yaitu: lebih 
taat, taat, dan belum taat. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih taat (X1) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  1.711 dan signifikansi sebesar 0,090. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka kinerja lingkungan perusahaan lebih taat tidak berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. Hal tersebut dapat dijelaskan dari data 
perusahaan yang memiliki penilaian lebih taat seperti halnya pada perusahaan 
Unilever Indonesia Tbk dan Indocement Tunggal Prakasa Tbk memperoleh 
penilaian   lebih taat namun nilai return saham berfluktuatif setiap tahunnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan perusahaan lebih taat 
tidak berpengaruh terhadap return saham. 
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Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan taat (X2) dapat di lihat 
bahwa t-hitung  -1,711 dan signifikansi sebesar  0.090. Dapat disimpulkan bahwa 
t-hitung lebih kecil dari pada t-tabel 1.98304 dan signifikansi lebih besar 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan taat 
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hal tersebut dapat 
dijelaskan dari data perusahaan yang memiliki penilaian taat seperti halnya pada 
perusahaan Fajar Surya Wisesa Tbk dan Budi Acid Jaya Tbk memperoleh 
penilaian  taat namun nilai return saham berfluktuatif setiap tahunnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan perusahaan taat tidak berpengaruh 
terhadap return saham. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan belum taat (X3) dapat di 
lihat bahwa t-hitung  -3.176 dan signifikansi sebesar 0.002. Dapat disimpulkan 
bahwa t-hitung lebih besar dari pada t-tabel 1.98304dan signifikansi lebih kecil 
dibanding 0,05 maka perusahaan dengan kinerja lingkungan perusahaan belum 
taat  berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Hal tersebut dapat 
dijelaskan dari data perusahaan yang memiliki penilaian belum taat seperti 
halnya pada perusahaan Fajar Surya Wisesa Tbk dan Unggul Indah Cahaya Tbk 
ketika memperoleh penilaian belum taat pada tahun 2012 dan 2013 terjadi 
penurunan terhadap return saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 
lingkungan perusahaan belum taat berpengaruh terhadap penurunan return 
saham. 
Hasil pengujian pada perusahaan belum taat menunjukkan pengaruh 
negatif terhadap return saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dominan 
perusahaan yang memiliki penilaian belum taat memperoleh tingkat presentase 
return saham yang cenderung rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Agustina 
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(2013) meneliti mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap harga saham. 
Hasil pengujiannya menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap harga saham. Hasil pengujian ini juga mendukung teori legitimasi dan 
teori stakeholder bahwa investor akan cenderung menuntut perusahaan agar 
pengelolaannya lebih ramah lingkungan sebab lingkungan merupakan salah satu 
stakeholder perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menguji hubungan 
antara kinerja lingkungan dengan profitabilitas dan return saham. Terdapat enam 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut. 
Hipotesis pertama dan kedua bertujuan untuk menguji apakah kinerja lingkungan 
perusahaan yang lebih taat berpengaruh terhadap profitabilitas dan return 
saham, hipotesis ketiga dan keempat bertujuan untuk menguji apakah kinerja 
lingkungan perusahaan taat berpengaruh terhadap profitabilitas dan return 
saham dan hipotesis kelima dan keenam bertujuan untuk menguji apakah kinerja 
lingkungan perusahaan belum taat berpengaruh terhadap profitabilitas dan return 
saham.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan pada perusahaan 
yang lebih taat berpengaruh positif terhadap profitabilitas namun tidak 
berpengaruh terhadap return saham, kinerja lingkungan pada perusahaan yang 
taat tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan return saham, dan kinerja 
lingkungan perusahaan belum taat tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
namun berpengaruh negatif terhadap return saham.  
Hasil pengujian pada perusahaan lebih taat menunjukkan pengaruh yang 
positif terhadap profitabilitas. Dominan perusahaan yang memiliki penilaian lebih 
taat memperoleh tingkat persentase profitabilitas yang cukup tinggi. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Purnomo dan Widianingsi (2012), Warda (2013), dan 
Syaiah (2014) yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif 
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terhadap kinerja keuangan dan mendukung teori signal bahwa konsumen akan 
cenderung mengkomsumsi produk perusahaan dengan pengelolaan lingkungan 
yang baik. 
Pada perusahaan dengan kinerja lingkungan yang belum taat 
menunjukkan pengaruh negatif terhadap return saham. Hal ini menjelaskan 
bahwa investor cenderung melakukan investasi terhadap perusahaan dengan 
kinerja lingkungan yang baik serta menuntut agar perusahaan melakukan 
pemilihan bahan baku dan proses pengelolaan yang terhindar dari pencemaran 
lingkungan sesuai dengan teori legitimasi dan stakeholder bahwa lingkungan 
juga merupakan stakeholder perusahaan. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian Agustina (2013) yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap harga saham.   
Melalui hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan akan 
berpengaruh positif dengan peningkatan profitabilitas ketika perusahaan 
melaksanakan kinerja lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan sehingga 
memperoleh penilaian PROPER emas maupun hijau dan kinerja lingkungan 
akan berpengaruh negatif dengan menurunnya return saham perusahaan ketika 
perusahaan tidak maupun belum melakukan kinerja lingkungan sesuai dengan 
yang dipersyaratkan sehingga perusahaan memperoleh penilaian PROPER 
hitam maupun merah. 
 
5.2  Saran 
 Dengan ditemukannya fakta bahwa kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap profitabilitas dan return saham, maka sebaiknya perusahaan lebih 
meningkatkan pengelolaan yang berorientasi terhadap lingkungan. Penilaian 
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kinerja lingkungan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) akan memberikan 
pengungkapan yang lebih luas mengenai kinerja lingkungan perusahaan yang 
mampu memberikan dorongan terhadap konsumen dan investor sehingga 
secara tidak langsung kinerja lingkungan mampu mempengaruhi kinerja 
finansial. 
Saran bagi pemerintah dan instansi yang terkait dengan lingkungan juga 
perlu memberikan suatu insentif bagi perusahaan dengan kinerja lingkungan 
yang baik. Intensif tersebut tidak hanya berupa penghargaan, meningkatkan 
disinsentif lebih berat bagi perusahaan dengan pengelolaan lingkungan kurang 
baik sehingga perusahaan akan cenderung termotivasi untuk melakukan kinerja 
lingkungan dan pemerintah perlu membentuk suatu pedoman pengungkapan 
lingkungan yang berlaku di Indonesia karena selama ini belum terdapat pedoman 
yang resmi dan sesuai dengan kondisi ekonomi di Indonesia yang diberlakukan 
secara serempak untuk semua sekto rindustri di Indonesia. 
 Saran bagi peneliti selanjutnya dengan tema penelitian serupa adalah 
pada masa yang akan datang dilakukan penelitian dengan mengambil variasi 
sampel yang tidak hanya pada sektor industri manufaktur saja, namun sektor 
industri yang lain seperti halnya pada sektor pertambangan dan migas. 
Penelitian selanjutnya juga sebaiknya dilengkapi dengan data pengungkapan 
kinerja lingkungan pada perusahaan seperti halnya data pengungkapan CSR 
perusahaan terhadap lingkungan dan wawancara dengan pihak-pihak 
perusahaan yang memastikan keakuratan pengungkapan lingkungan yang 
dilakukan oleh perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat pula mengganti variabel 
dependen ataupun menambahkan dengan variabel lainnya seperti halnya 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap harga saham, tingkat perdagangan 
saham, dan nilai perusahaan. 
62 
 
 
 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar menghasilkan penelitian yang 
lebih baik lagi. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas 
pada perusahaan manufaktur. 
2. Penilaian kinerja lingkungan hanya melalui PROPER dan terbatas 
pada tahun 2007-2013. 
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LAMPIRAN II – PETA TEORI 
No Penulis/Judul Tujuan Penelitian Konsep/ Teori/ Hipotesis Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Resti Agustina/ Pengaruh Kinerja 
Lingkungan terhadap Harga 
Saham Study pada Perusahaan 
Peserta PROPER  yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 
Tahun 2010-2012. 
Menyediakan bukti empiris 
mengenai pengaruh 
pengumuman peringkat 
kinerja perusahaan dalam 
lingkungan hidup terhadap 
harga saham. 
Teori Legitimasi,  Teori 
Stakeholder. 
 
Kinerja lingkungan berpengaruh 
positif terhadap harga saham 
(CAR). 
 
Terdapat perbedaan nilai CAR 
sebelum dan sesudah 
pengumuman PROPER. 
Kinerja Lingkungan 
(PROPER), CAR, ROE ,  
size. 
 
Analisis Regresi Linier 
Berganda. 
Terdapat pengaruh positif antara kinerja 
lingkungan terhadap harga saham dengan 
ROE dan size perusahaan sebagai variabel 
kontrol dengan nilai signifikan 0,004. 
2 Muhammad Jafar dan Dista Amali 
Arifah/ Pengaruh Dorongan 
Manajemen Lingkungan, 
Manajemen Lingkungan Proaktif 
dan Kinerja Lingkungan terhadap 
Publik Enviromental Reporting. 
Mengungkapkan sejauh 
mana pengaruh dorongan 
manajemen lingkungan, 
manajemen lingkungan 
proaktif dan kinerja 
lingkungan mempegaruhi 
laporan pengungkapan  
lingkungan kepada public. 
Dorongan manajemen 
lingkungan dan manajemen 
lingkungan proaktif 
mempengaruhi kinerja 
lingkungan. 
 
Dengan dorongan manajemen 
lingkungan, manajemen 
lingkungan proaktif dan kinerja 
lingkungan merupakan predictor 
bagi ada tidaknya public 
environmental disclosure. 
Dorongan manajemen 
lingkungan, manajemen 
lingkungan proaktif, 
kinerja lingkungan, 
environmental reporting. 
 
Analisis regresi linear 
berganda. 
Dorongan manajemen lingkungan dan 
manajemen lingkungan proaktif 
berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap kinerja lingkungan. 
 
Dorongan manajemen lingkungan dan 
manajemen ligkungan proaktif bersama-
sama dengan variabel kinerja lingkungan 
juga berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan perusahaan dalam 
menerbitkan/tidak menerbitkan public 
environmental disclosure dalam annual 
report. 
3 Rimba Kusumadilaga/ Pengaruh 
Corporate Social Responbility 
terhadap Nilai Perusahaan 
dengan Profitabilitas sebagai 
Variabel Moderating (Study 
Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia) 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai 
perusahaan dengan 
profitabilitas sebagai 
variabel moderating. 
 
Perbedaan luas 
pengungkapan Corporate 
Social Responsibility periode 
sebelum dan sesudah  
Teori Stakeholder. 
 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Corporate Social Responsibility 
akan meningkatkan nilai 
perusahaan pada saat 
profitabilitas perusahaan tinggi. 
Corporate Social 
Responsibility, nilai 
perusahaan, profitabilitas. 
 
Regresi Linear Berganda. 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Corporate Social Responsibility dan nilai 
perusahaan. 
 
Profitabilitas sebagai variabel moderating 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
hubungan antara Corporate Social 
Responsibility dan nilai perusahaan. 
 
Terdapat perbedaan antara luas 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility periode sebelum dan 
sesudah  berlakunya UU Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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berlakunya UU Nomor 40 
Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. 
4 Itsna Octavia/ Pengaruh 
pengungkapan Lingkungan 
Terhadap Nilai Perusahaan 
dengan Profitabilitas sebagai 
Variabel Moderasi. 
Membuktikan bahwa 
pengungkapan lingkungan 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Membuktikan bahwa 
profitabilitas berpengaruh 
terhadap hubungan antara 
pengungkapan lingkungan 
dengan nilai perusahaan. 
Teori stakeholder, teori signal, 
teori legitimasi. 
 
Pengungkapan lingkungan 
berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Hubungan antara pengungkapan 
lingkungan dan nilai perusahaan 
semakin kuat pada saat 
profitabilitas semakin tinggi. 
Pengungkapan 
lingkungan, profitabilitas 
dan nilai perusahaan. 
 
Analisis regresi berganda. 
Pengungkapan lingkungan berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. 
 
Profitabilitas sebagai variabel pemoderasi 
dalam hubungan antara pengungkapan 
lingkungan dengan nilai perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan. 
5 Purnomo dan Widianingsih/ The 
Influence of Enviromental 
Performance on Finansial 
Performance with Corporate 
Social Responbility (CSR) 
Disclosure as a Moderating 
Variabel: Evidence from Listed 
Companies in Indonesia. 
Pengaruh kinerja lingkungan 
terhadap kinerja finasial 
dengan pengungkapan 
Corporate Social 
Responsibility sebagai 
variabel moderasi. 
Kinerja lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kinerja finansial. 
 
Tingkat pengungkapan 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan yang mempengaruhi  
kinerja finansial. 
Kinerja lingkungan, 
Corporate Social 
Responsibility Disclosure, 
kinerja finansial. 
 
Regresi Linear. 
Kinerja lingkungan berpengaruh positif 
terhadap kinerja finansial. 
 
Corporate Social Responsibility Disclosure 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan yang mempengaruhi kinerja 
finansial. 
6 Rustriarini/ Pengaruh Corporate 
Governace pada Hubungan 
Corporate Social Responsibility 
dan Nilai Perusahaan. 
Untuk mengetahui 
hubungan corporate social 
responsibility dengan nilai 
perusahaan dengan 
corporate governance 
sebagai variabel 
pemoderasi. 
Teori Signal, Teori Keagenan. 
 
Pengungkapan CSR 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Corporate Governance 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Corporate Governance 
berpengaruh pada hubungan 
pengungkapan CSR terhadap 
nilai perusahaan. 
Audit committee, 
independent commissary, 
institusional ownership, 
manajerial ownership, 
CSR, Nilai Perusahaan. 
 
Regresi linear berganda. 
Corporate governance dan CSR 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
 
Corporate governance berpengaruh 
terhadap hubungan antara CSR yang 
mempengaruhi nilai perusahaan. 
 
 
 
7 Rosiana, Juliarsa dan Ratnasari/ 
Pengaruh Pengungkapan CSR 
terhadap Nilai Perusahaan 
dengan Profitabilitas sebagai 
Variabel Pemoderasi. 
Untuk mengetahui pengaruh 
pengungkapan CSR 
terhadap nilai perusahaan 
dengan profitabilitad sebagai 
variabel pemoderasi. 
Teori stakeholder, teori 
legitimasi, teori sinyal. 
 
Pengungkapan CSR 
berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 
Pengungkapan CSR, nilai 
perusahaan, profitabilitas. 
 
Regresi linear berganda 
Corporate social responbility berpengaruh 
singnifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Variabel profitabilitas sebagai variabel 
moderating tidak dapat mempengaruhi 
hubungan Corporate social responbility dan 
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Profitabilitas memperkuat 
pengaruh pengungkapan CSR 
terhadap nilai perusahaan. 
nilai perusahaan. 
8 Nicky/ Analisis Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return Saham. 
Untuk mengetahui pengaruh 
debt to equity ratio (DER), 
earning per share (EPS), net 
profit margin (NPM), dan 
price to book value (PBV) 
terhadap return saham. 
Arbitrage Pricing Theory. 
 
debt to equity ratio (DER), 
earning per share (EPS), net 
profit margin (NPM), dan price to 
book value (PBV) berpengaruh 
terhadap return saham. 
debt to equity ratio (DER), 
earning per share (EPS), 
net profit margin (NPM), 
dan price to book value 
(PBV), return saham. 
 
Regresi linear berganda. 
Hanya variabel price to book value (PBV) 
yang berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. Sedangkan debt to equity ratio 
(DER), earning per share (EPS), net profit 
margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan. 
9 Sudaryanto/ Pengaruh Kinerja 
Lingkungan terhadap Kinerja 
Finansial Perusahaan dengan 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclousure sebagai 
Variabel Intervening. 
Pengaruh kinerja lingkungan 
terhadap kinerja finansial 
perusahaan. 
 
Pengaruh kinerja lingkungan 
terhadap corporate social 
responsibility disclosure. 
 
Pengaruh tidak langsung 
kinerja lingkungan terhadap 
kinerja finansial perusahaan 
dengan corporate social 
responsibility disclosure 
sebagai variabel intervening. 
Teori legitimasi, Teori 
Stakeholder. 
 
Kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja finansial 
perusahaan. 
 
Kinerja lingkungan yang baik 
akan berpengaruh terhadap 
peningkatan CSR disclosure. 
 
Peningkatan CSR disclosure 
akan berpengaruh terhadap 
kinerja finansial yang lebih baik. 
Kinerja Lingkungan 
(PROPER), Kinerja 
Finansial, CSR 
Disclosure. 
 
Regresi linear berganda, 
Analisis Deskriptif. 
 
 
Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan  
terhadap CSR Disclosure. 
 
Kinerja lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja finasial. 
 
CSR disclosure berpengaruh singnifikan 
terhadap kinerja finansial perusahaan. 
10 Riska Warda/ Pengaruh 
Penerapan Corporate Social 
Responsibility terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan 
Pertambang yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. 
Pengaruh penerapan 
corporate social 
responsibility terhadap 
profitabilitas pada 
perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia. 
Terdapat pengaruh penerapan 
corporate social responsibility 
terhadap return on asset (ROA) 
pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
Terdapat pengaruh penerapan 
corporate social responsibility 
terhadap return on equity (ROE) 
pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
CSR, ROA, ROE. 
 
Regresi linear sederhana. 
Terdapat pengaruh positif signifikan antara 
CSR dan ROA. 
 
Terdapat pengaruh positif signifikan antara 
CSR dan ROE. 
 
 
11 
 
 
 
Ayu Wira Wijayanti/ Pengaruh 
Corporate Social Responsibility 
terhadap Nilai Perusahaan dan 
Volume Perdagangan Study pada 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Teori Signal. 
 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif dan 
Corporate Social 
Responsibility, Nilai 
Perusahaan, dan Volume 
Perdagangan. 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode Tahun 2010-2011. 
Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap 
volume perdagangan. 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume 
perdagangan. 
 
Statistik Deskriptif dan 
Regresi Linerar 
Sederhana. 
Corporate Social Responsibility 
berpengaruh tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume perdagangan. 
 
 
 
12 Syaiah/ Pengaruh Pengungkapan 
CSR dan Komitmen Perusahaan 
terhadap Kinerja Lingkungan dan 
Kinerja Finansial 
Pengukapan CSR 
berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan dan 
keuangan. 
Komitmen perusahaan 
berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan dan 
keuangan. 
 
Kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap 
kinerja finansial. 
Teori Signal, Toeri Legitimasi, 
Teori Stakeholder 
 
Pengukapan CSR berpengaruh 
terhadap kinerja lingkungan dan 
keuangan. 
Komitmen perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja 
lingkungan dan keuangan. 
 
Kinerja lingkungan berpengaruh 
terhadap kinerja finansial. 
PCSR, PROPER, ROA, 
Komitmen Perusahaan 
 
Path analysis 
Pengungkapan CSR berpengaruh terhadap 
kinerja lingkungan tapi tidak terhadap kinerja 
keuangan. 
 
Komitmen perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja lingkungan tapi tidak 
terhadap kinerja keuangan. 
 
Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
 
 
 
 
 
 
71 
 
LAMPIRAN III – TABULASI DATA PENELITIAN DAN SPSS 
LAMPIRAN – TABULASI DATA PENELITIAN 
NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN PROPER KETAATAN ROA RS 
1 2007 Argo Pantes Tbk 2 BELUM TAAT 0.10 18.18 
2 2007 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 14.00 57.89 
3 2007 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT 3.20 54.78 
4 2007 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 3.76 84.84 
5 2007 Semen Gresik Tbk 4 LEBIH TAAT 58.30 31.64 
6 2007 Holcim Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 8.73 5.86 
7 2007 Suparma Tbk 1 BELUM TAAT 2.00 28.57 
8 2007 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 1.30 -3.77 
9 2007 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 52.10 2.27 
10 2007 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 3.10 77.41 
11 2007 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 BELUM TAAT 3.90 17.77 
12 2007 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT 12.70 4.18 
13 2007 Toba Pulp Lestari Tbk 4 LEBIH TAAT 1.20 21.25 
14 2007 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 4 LEBIH TAAT 10.00 33.91 
15 2008 Argo Pantes Tbk 2 BELUM TAAT 0.11 -3.84 
16 2008 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 10.00 13.33 
17 2008 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT 0.95 -14.60 
18 2008 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 3.83 -34.42 
19 2008 Semen Gresik Tbk 4 LEBIH TAAT 56.10 25.44 
20 2008 Holcim Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 3.68 7.71 
21 2008 Suparma Tbk 1 BELUM TAAT -0.59 -67.77 
22 2008 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 0.93 5.88 
23 2008 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 52.70 15.55 
24 2008 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 1.90 -9.09 
25 2008 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 BELUM TAAT 4.90 -58.96 
26 2008 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT -24.13 -25.99 
27 2008 Toba Pulp Lestari Tbk 4 LEBIH TAAT 0.01 28.00 
28 2008 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 4 LEBIH TAAT 20.67 3.89 
29 2009 Argo Pantes Tbk 2 BELUM TAAT -6.70 -4.00 
30 2009 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 10.25 -25.00 
31 2009 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT 10.56 5.26 
32 2009 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 6.38 -36.50 
33 2009 Semen Gresik Tbk 4 LEBIH TAAT 35.94 30.58 
34 2009 Holcim Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 12.30 14.04 
35 2009 Suparma Tbk 1 BELUM TAAT 5.10 14.94 
36 2009 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 1.96 -11.11 
37 2009 Unilever Indonesia Tbk 3 TAAT 56.76 41.66 
38 2009 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 11.16 -2.00 
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39 2009 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 BELUM TAAT 40.39 -8.04 
40 2009 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT 18.71 -5.14 
41 2009 Toba Pulp Lestari Tbk 4 LEBIH TAAT 1.30 30.17 
42 2009 Surya Toto Indonesia Tbk 2 BELUM TAAT 18.09 -5.70 
43 2009 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 5 LEBIH TAAT 28.59 71.25 
44 2010 Argo Pantes Tbk 3 TAAT 4.08 8.33 
45 2010 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 9.49 -7.05 
46 2010 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT 8.48 79.68 
47 2010 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 10.78 25.19 
48 2010 Semen Gresik Tbk 4 LEBIH TAAT 30.35 29.10 
49 2010 Holcim Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 7.94 20.16 
50 2010 Suparma Tbk 2 BELUM TAAT 5.66 10.00 
51 2010 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 1.77 -23.75 
52 2010 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 52.16 49.32 
53 2010 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 3.65 -10.20 
54 2010 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 3 TAAT 43.24 25.00 
55 2010 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT -3.53 -3.49 
56 2010 Surya Toto Indonesia Tbk 2 BELUM TAAT 17.75 -10.78 
57 2010 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 3 TAAT 27.68 16.42 
58 2011 Argo Pantes Tbk 3 TAAT -11.43 -1.53 
59 2011 Citra Turbindo Tbk 4 LEBIH TAAT 33.89 79.32 
60 2011 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT 3.69 52.17 
61 2011 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 12.93 19.49 
62 2011 Semen Gresik Tbk 4 LEBIH TAAT 25.89 29.10 
63 2011 Suparma Tbk 3 TAAT 2.86 36.36 
64 2011 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 12.54 9.28 
65 2011 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 53.18 13.93 
66 2011 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 4.24 9.09 
67 2011 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 BELUM TAAT 33.62 -4.00 
68 2011 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT 12.04 -3.18 
69 2011 Eratex Djaya Tbk 2 BELUM TAAT 24.60 4.17 
70 2011 Surya Toto Indonesia  Tbk 2 BELUM TAAT 16.28 12.12 
71 2011 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 3 TAAT 25.94 6.89 
72 2012 Argo Pantes Tbk 3 TAAT -12.00 0.78 
73 2012 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 14.63 3.52 
74 2012 Fajar Surya Wisesa Tbk 2 BELUM TAAT -1.06 -45.14 
75 2012 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 13.06 21.05 
76 2012 Semen Gresik Tbk 5 LEBIH TAAT 23.66 30.58 
77 2012 Holcim Indonesia Tbk 5 LEBIH TAAT 11.09 3.02 
78 2012 Suparma Tbk 3 TAAT 1.09 33.33 
79 2012 Unggul Indah Cahaya Tbk 3 TAAT 2.47 0.00 
80 2012 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 39.46 12.76 
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81 2012 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 0.34 2.08 
82 2012 Malindo Feedmill Tbk 2 BELUM TAAT 16.80 31.77 
83 2012 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 3 TAAT 26.78 4.16 
84 2012 Surabaya Agung Industri Tbk 2 BELUM TAAT -3.84 -4.15 
85 2012 Eratex Djaya Tbk 2 BELUM TAAT 1.57 -7.18 
86 2012 Toba Pulp Lestari Tbk 4 LEBIH TAAT -1.00 1.57 
87 2012 Surya Toto Indonesia Tbk 2 BELUM TAAT 15.50 12.55 
88 2012 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 5 LEBIH TAAT 27.42 32.84 
89 2013 Argo Pantes Tbk 3 TAAT 3.48 27.41 
90 2013 Citra Turbindo Tbk 3 TAAT 13.95 2.27 
91 2013 Fajar Surya Wisesa Tbk 3 TAAT -4.37 -15.62 
92 2013 Kimia Farma Tbk 3 TAAT 8.67 -20.27 
93 2013 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 4 LEBIH TAAT 10.50 25.92 
94 2013 Holcim Indonesia Tbk 5 LEBIH TAAT 6.39 1.38 
95 2013 Suparma Tbk 3 TAAT -1.35 -22.22 
96 2013 Unggul Indah Cahaya Tbk 2 BELUM TAAT 3.82 -4.50 
97 2013 Unilever Indonesia Tbk 4 LEBIH TAAT 40.10 22.64 
98 2013 Budi Acid Jaya Tbk 3 TAAT 1.80 -24.30 
99 2013 Malindo Feedmill Tbk 2 BELUM TAAT 10.91 8.45 
100 2013 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2 BELUM TAAT 16.08 -3.57 
101 2013 Eratex Djaya Tbk 2 BELUM TAAT 1.60 -13.84 
102 2013 Toba Pulp Lestari Tbk 4 LEBIH TAAT 1.24 -21.42 
103 2013 Surya Toto Indonesia Tbk 2 BELUM TAAT 13.54 15.78 
104 2013 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 5 LEBIH TAAT 22.79 -11.69 
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DATA INPUT  SPSS 
NO TAHUN NAMA PERUSAHAAN L.T T B.T ROA RS 
1 2007 Argo Pantes Tbk 1 1 2 0.10 18.18 
2 2007 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 14.00 57.89 
3 2007 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 3.20 54.78 
4 2007 Kimia Farma Tbk 1 2 1 3.76 84.84 
5 2007 Semen Gresik Tbk 2 1 1 58.30 31.64 
6 2007 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 8.73 5.86 
7 2007 Suparma Tbk 1 1 2 2.00 28.57 
8 2007 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 1.30 -3.77 
9 2007 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 52.10 2.27 
10 2007 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 3.10 77.41 
11 2007 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 1 2 3.90 17.77 
12 2007 Surabaya Agung Industri 1 1 2 12.70 4.18 
13 2007 Toba Pulp Lestari Tbk 2 1 1 1.20 21.25 
14 2007 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 1 1 10.00 33.91 
15 2008 Argo Pantes Tbk 1 1 2 0.11 -3.84 
16 2008 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 10.00 13.33 
17 2008 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 0.95 -14.60 
18 2008 Kimia Farma Tbk 1 2 1 3.83 -34.42 
19 2008 Semen Gresik Tbk 2 1 1 56.10 25.44 
20 2008 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 3.68 -7.71 
21 2008 Suparma Tbk 1 1 2 -0.59 -67.77 
22 2008 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 0.93 5.88 
23 2008 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 52.70 15.55 
24 2008 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 1.90 -9.09 
25 2008 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 1 2 4.90 -58.96 
26 2008 Surabaya Agung Industri Tbk 1 1 2 -24.13 -25.99 
27 2008 Toba Pulp Lestari Tbk 2 1 1 0.01 28.00 
28 2008 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 1 1 20.67 3.89 
29 2009 Argo Pantes Tbk 1 1 2 -6.70 -4.00 
30 2009 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 10.25 -25.00 
31 2009 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 10.56 5.26 
32 2009 Kimia Farma Tbk 1 2 1 6.38 -36.50 
33 2009 Semen Gresik Tbk 2 1 1 35.94 30.56 
34 2009 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 12.3 14.04 
35 2009 Suparma Tbk 1 1 2 5.10 14.94 
36 2009 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 1.96 -11.11 
37 2009 Unilever Indonesia Tbk 1 2 1 56.76 41.66 
38 2009 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 11.16 -2.00 
39 2009 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 1 2 40.39 -8.04 
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40 2009 Surabaya Agung Industri Tbk 1 1 2 18.71 -5.14 
41 2009 Toba Pulp Lestari Tbk 2 1 1 1.30 30.17 
42 2009 Surya Toto Indonesia Tbk 1 1 2 18.09 -5.07 
43 2009 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 1 1 28.59 71.25 
44 2010 Argo Pantes Tbk 1 2 1 4.08 8.33 
45 2010 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 9.49 -7.05 
46 2010 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 8.48 79.68 
47 2010 Kimia Farma Tbk 1 2 1 10.78 25.19 
48 2010 Semen Gresik Tbk 2 1 1 30.35 29.10 
49 2010 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 7.94 20.16 
50 2010 Suparma Tbk 1 1 2 5.66 10.00 
51 2010 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 1.77 -23.75 
52 2010 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 52.16 49.32 
53 2010 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 3.65 -10.20 
54 2010 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 2 1 43.24 25.00 
55 2010 Surabaya Agung Industri Tbk 1 1 2 -3.53 -3.49 
56 2010 Surya Toto Indonesia Tbk 1 1 2 17.75 -10.78 
57 2010 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1 2 1 27.68 16.42 
58 2011 Argo Pantes Tbk 1 2 1 -11.43 -1.53 
59 2011 Citra Turbindo Tbk 2 1 1 33.89 79.32 
60 2011 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 3.69 52.17 
61 2011 Kimia Farma Tbk 1 2 1 12.93 19.49 
62 2011 Semen Gresik Tbk 2 1 1 25.89 29.10 
63 2011 Suparma Tbk 1 2 1 2.86 36.36 
64 2011 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 12.54 9.28 
65 2011 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 53.18 13.93 
66 2011 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 4.24 9.09 
67 2011 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 1 2 33.62 -4.00 
68 2011 Surabaya Agung Industri Tbk 1 1 2 12.04 -3.18 
69 2011 Eratex Djaya Tbk 1 1 2 24.60 4.17 
70 2011 Surya Toto Indonesia Tbk 1 1 2 16.28 12.12 
71 2011 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1 2 1 25.94 6.89 
72 2012 Argo Pantes Tbk 1 2 1 -12.00 0.78 
73 2012 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 14.63 3.52 
74 2012 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 1 2 -1.06 -45.14 
75 2012 Kimia Farma Tbk 1 2 1 13.06 21.05 
76 2012 Semen Gresik Tbk 2 1 1 23.66 30.58 
77 2012 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 11.09 3.02 
78 2012 Suparma Tbk 1 2 1 1.09 33.33 
79 2012 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 2 1 2.47 0.00 
80 2012 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 39.46 12.76 
81 2012 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 0.34 2.08 
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82 2012 Melindo Feedmilll Tbk 1 1 2 16.80 31.77 
83 2012 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 2 1 26.78 4.16 
84 2012 Surabaya Agung Industri Tbk 1 1 2 -3.84 -4.15 
85 2012 Eratex Djaya Tbk 1 1 2 1.57 -7.18 
86 2012 Toba Pulp Lestari Tbk 2 1 1 -1.00 1.57 
87 2012 Surya Toto Indonesia Tbk 1 1 2 15.50 12.55 
88 2012 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 1 1 27.42 32.84 
89 2013 Argo Pantes Tbk 1 2 1 3.48 27.41 
90 2013 Citra Turbindo Tbk 1 2 1 13.95 2.27 
91 2013 Fajar Surya Wisesa Tbk 1 2 1 -4.37 -15.62 
92 2013 Kimia Farma Tbk 1 2 1 8.67 -20.27 
93 2013 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2 1 1 10.50 25.92 
94 2013 Holcim Indonesia Tbk 2 1 1 6.39 1.38 
95 2013 Suparma Tbk 1 2 1 -1.35 -22.22 
96 2013 Unggul Indah Cahaya Tbk 1 1 2 3.82 -4.50 
97 2013 Unilever Indonesia Tbk 2 1 1 40.10 22.64 
98 2013 Budi Acid Jaya Tbk 1 2 1 1.80 -24.30 
99 2013 Malindo Feedmill Tbk 1 1 2 10.91 8.45 
100 2013 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 1 1 2 16.08 -3.57 
101 2013 Eratex Djaya Tbk 1 1 2 1.60 -3.57 
102 2013 Toba Pulp Lestari Tbk 2 1 1 1.24 -21.42 
103 2013 Surya Toto Indonesia Tbk 1 1 2 13.54 15.78 
104 2013 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2 1 1 22.79 -11.69 
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LAMPIRAN - SPSS 
KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP PROFITABILITAS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
L.TAAT 104 1.00 2.00 1.2885 .45524 
TAAT 104 1.00 2.00 1.4231 .49644 
B.TAAT 104 1.00 2.00 1.2885 .45524 
ROA 104 -24.13 58.30 13.0089 16.37190 
Valid N (listwise) 104     
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA 13.0089 16.37190 104 
L.TAAT 1.2885 .45524 104 
TAAT 1.4231 .49644 104 
B.TAAT 1.2885 .45524 104 
 
Correlations 
 ROA L.TAAT TAAT B.TAAT 
Pearson Correlation ROA 1.000 .441 -.244 -.175 
L.TAAT .441 1.000 -.545 -.405 
TAAT -.244 -.545 1.000 -.545 
B.TAAT -.175 -.405 -.545 1.000 
Sig. (1-tailed) ROA . .000 .006 .038 
L.TAAT .000 . .000 .000 
TAAT .006 .000 . .000 
B.TAAT .038 .000 .000 . 
N ROA 104 104 104 104 
L.TAAT 104 104 104 104 
TAAT 104 104 104 104 
B.TAAT 104 104 104 104 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .441
a
 .194 .186 14.76925 .194 24.566 1 102 .000 
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Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .441
a
 .194 .186 14.76925 .194 24.566 1 102 .000 
a. Predictors: (Constant), L.TAAT 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5358.678 1 5358.678 24.566 .000
a
 
Residual 22249.333 102 218.131   
Total 27608.012 103    
a. Predictors: (Constant), L.TAAT 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
95.0% Confidence 
Interval for B 
B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 (Constant) -7.406 4.366 
 
-
1.696 
.093 -16.066 1.254 
L.TAAT 15.844 3.197 .441 4.956 .000 9.504 22.185 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Excluded Variables
b
 
Model Beta In t Sig. 
Partial 
Correlation 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance 
1 TAAT -.005
a
 -.044 .965 -.004 .703 
B.TAAT .004
a
 .044 .965 .004 .836 
a. Predictors in the Model: (Constant), L.TAAT 
b. Dependent Variable: ROA 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 8.4385 24.2827 13.0089 7.21291 104 
Residual -34.28267 48.32149 .00000 14.69738 104 
Std. Predicted Value -.634 1.563 .000 1.000 104 
Std. Residual -2.321 3.272 .000 .995 104 
a. Dependent Variable: ROA 
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KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP RETURN SAHAM 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
L.TAAT 104 1.00 2.00 1.2885 .45524 
TAAT 104 1.00 2.00 1.4231 .49644 
B.TAAT 104 1.00 2.00 1.2885 .45524 
RS 104 -67.77 84.84 9.5854 26.81872 
Valid N (listwise) 104     
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
RS 9.5854 26.81872 104 
L.TAAT 1.2885 .45524 104 
TAAT 1.4231 .49644 104 
B.TAAT 1.2885 .45524 104 
 
Correlations 
 RS L.TAAT TAAT B.TAAT 
Pearson Correlation RS 1.000 .268 .029 -.300 
L.TAAT .268 1.000 -.545 -.405 
TAAT .029 -.545 1.000 -.545 
B.TAAT -.300 -.405 -.545 1.000 
Sig. (1-tailed) RS . .003 .383 .001 
L.TAAT .003 . .000 .000 
TAAT .383 .000 . .000 
B.TAAT .001 .000 .000 . 
N RS 104 104 104 104 
L.TAAT 104 104 104 104 
TAAT 104 104 104 104 
B.TAAT 104 104 104 104 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .300
a
 .090 .081 25.70722 .090 10.099 1 102 .002 
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Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .300
a
 .090 .081 25.70722 .090 10.099 1 102 .002 
a. Predictors: (Constant), B.TAAT 
b. Dependent Variable: RS 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6674.255 1 6674.255 10.099 .002
a
 
Residual 67407.855 102 660.861   
Total 74082.110 103    
a. Predictors: (Constant), B.TAAT 
b. Dependent Variable: RS 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
95.0% Confidence 
Interval for B 
B Std. Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
1 (Constant) 32.368 7.599  4.259 .000 17.295 47.442 
B.TAAT -17.682 5.564 -.300 -
3.178 
.002 -28.719 -6.646 
a. Dependent Variable: RS 
 
 
Excluded Variables
b
 
Model Beta In t Sig. Partial Correlation 
Collinearity Statistics 
Tolerance 
1 L.TAAT .175
a
 1.711 .090 .168 .836 
TAAT -.191
a
 -1.711 .090 -.168 .703 
a. Predictors in the Model: (Constant), B.TAAT 
b. Dependent Variable: RS 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -2.9963 14.6861 9.5854 8.04976 104 
Residual -64.77367 70.15392 .00000 25.58213 104 
Std. Predicted Value -1.563 .634 .000 1.000 104 
Std. Residual -2.520 2.729 .000 .995 104 
a. Dependent Variable: RS 
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TABEL UJI T 
 
Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  
df  0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  
81  0.67753  1.29209  1.66388  1.98969  2.37327  2.63790  3.19392  
82  0.67749  1.29196  1.66365  1.98932  2.37269  2.63712  3.19262  
83  0.67746  1.29183  1.66342  1.98896  2.37212  2.63637  3.19135  
84  0.67742  1.29171  1.66320  1.98861  2.37156  2.63563  3.19011  
85  0.67739  1.29159  1.66298  1.98827  2.37102  2.63491  3.18890  
86  0.67735  1.29147  1.66277  1.98793  2.37049  2.63421  3.18772  
87  0.67732  1.29136  1.66256  1.98761  2.36998  2.63353  3.18657  
88  0.67729  1.29125  1.66235  1.98729  2.36947  2.63286  3.18544  
89  0.67726  1.29114  1.66216  1.98698  2.36898  2.63220  3.18434  
90  0.67723  1.29103  1.66196  1.98667  2.36850  2.63157  3.18327  
91  0.67720  1.29092  1.66177  1.98638  2.36803  2.63094  3.18222  
92  0.67717  1.29082  1.66159  1.98609  2.36757  2.63033  3.18119  
93  0.67714  1.29072  1.66140  1.98580  2.36712  2.62973  3.18019  
94  0.67711  1.29062  1.66123  1.98552  2.36667  2.62915  3.17921  
95  0.67708  1.29053  1.66105  1.98525  2.36624  2.62858  3.17825  
96  0.67705  1.29043  1.66088  1.98498  2.36582  2.62802  3.17731  
97  0.67703  1.29034  1.66071  1.98472  2.36541  2.62747  3.17639  
98  0.67700  1.29025  1.66055  1.98447  2.36500  2.62693  3.17549  
99  0.67698  1.29016  1.66039  1.98422  2.36461  2.62641  3.17460  
100  0.67695  1.29007  1.66023  1.98397  2.36422  2.62589  3.17374  
101  0.67693  1.28999  1.66008  1.98373  2.36384  2.62539  3.17289  
102  0.67690  1.28991  1.65993  1.98350  2.36346  2.62489  3.17206  
103  0.67688  1.28982  1.65978  1.98326  2.36310  2.62441  3.17125  
104  0.67686  1.28974  1.65964  1.98304  2.36274  2.62393  3.17045  
105  0.67683  1.28967  1.65950  1.98282  2.36239  2.62347  3.16967  
106  0.67681  1.28959  1.65936  1.98260  2.36204  2.62301  3.16890  
107  0.67679  1.28951  1.65922  1.98238  2.36170  2.62256  3.16815  
108  0.67677  1.28944  1.65909  1.98217  2.36137  2.62212  3.16741  
109  0.67675  1.28937  1.65895  1.98197  2.36105  2.62169  3.16669  
110  0.67673  1.28930  1.65882  1.98177  2.36073  2.62126  3.16598  
111  0.67671  1.28922  1.65870  1.98157  2.36041  2.62085  3.16528  
112  0.67669  1.28916  1.65857  1.98137  2.36010  2.62044  3.16460  
113  0.67667  1.28909  1.65845  1.98118  2.35980  2.62004  3.16392  
114  0.67665  1.28902  1.65833  1.98099  2.35950  2.61964  3.16326  
115  0.67663  1.28896  1.65821  1.98081  2.35921  2.61926  3.16262  
116  0.67661  1.28889  1.65810  1.98063  2.35892  2.61888  3.16198  
117  0.67659  1.28883  1.65798  1.98045  2.35864  2.61850  3.16135  
118  0.67657  1.28877  1.65787  1.98027  2.35837  2.61814  3.16074  
119  0.67656  1.28871  1.65776  1.98010  2.35809  2.61778  3.16013  
120  0.67654  1.28865  1.65765  1.97993  2.35782  2.61742  3.15954  
 
 
